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PENGANTAR 
Kegiatan penelitian mendukung pengembangan ilmu serta terapannya. Dalam ha1 

ini, Lembaga Penelitian Universitas Negeri Padang berusaha mendorong dosen untuk . 
melakukan penelitian sebagai bagian integral dari kegiatan mengajamya, baik yang 
secara langsung dibiayai oleh dana Universitas Negeri Padang maupun dana dari sumber 
lain yang relevan atau bekerja sama dengan instansi terkait. 

Sehubungan dengan itu, Lembaga Penelitian Universitas Negeri Padang 
bekerjasama dengan Pimpinan Universitas, telah memfasilitasi peneliti untuk 
melaksanakan penelitian tentang Pengaruh Kemampuan Penyesuaian Sekolaiz dan 
Tingkat Penerimaan Temart Sebaya terltadap Hasil Befajar Sis~va Berkesitlitan 
Belajar di SD Inklusi, berdasarkan Surat Perjanjian Kontrak Nomor : 
872/J41/KU/DIPA/2005 Tanggal 02 Mai 2005. 

Kami menyambut gembira usaha yang dilakukan peneliti untuk menjawab 
berbagai permasalahan pembangunan, khususnya yang berkaitan dengan permasalahan 
penelitian tersebut di atas. Dengan selesainya penelitian ini, maka Lembaga Penelitian 
Universitas Negeri Padang akan dapat memberikan informasi yang dapat dipakai sebagai 
bagian upaya penting dan kompleks dalam peningkatan mutu pendidikan pada umumnya. 
Di samping itu, hasil penelitian ini juga diharapkan sebagai bahan masukan bagi instansi 
terkait dalam rangka penyusunan kebijakan pembangunan. 

Hasil penelitian ini telah ditelaah oleh tim pembahas usul dan laporan penelitian 
Lembaga Penelitian Universitas Negeri Padang. Kemudian untuk tujuan diseminasi dan 
kesempurnaan, hasil penelitian ini telah diseminarkan yang melibatkan dosenltenaga 
peneliti Universitas Negeri Padang sesuai dengan fakultas peneliti. Mudah-mudahan 
penelitian ini bermanfaat bagi pengembangan ilmu pada umumnya, dan peningkatan 
mutu staf akademik Universitas Negeri Padang. 

Pada kesempatan ini kami ingin mengucapkan terima kasih kepada berbagai pihak 
yang membantu terlaksananya penelitian ini, terutama kepada pimpinan lembaga terkait 
yang menjadi objek penelitian, responden yang menjadi sampel penelitian, tim pembahas 
Lembaga Penelitian dan dosen-dosen pada setiap fakultas di lingkungan Universitas 
Negeri Padang yang ikut membahas dalam seminar hasil penelitian. Secara khusus kami 
menyampaikan terima kasih kepada Rektor Universitas Negeri Padang yang telah 
berkenan memberi bantuan pendanaan bagi penelitian ini. Kami yakin tanpa dedikasi 
dan kerjasama yang terjalin selama ini, penelitian ini tidak akan dapat diselesaikan 
sebagaimana yang diharapkan dan semoga kerjasama yang baik ini akan menjadi lebih 
baik lagi di masa yang akan datang. 

Terima kasih. 

_ ' Kctud, Lembaga Penelitian 
Universitas Ncgeri Padang, 
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ABSTRAK 

Banyak faktor ;;an2 mcriipengaruhi hasil belajar siswa, yakni factor internal dan 
factor eksternal. Faktor internal antara lain inteligensi dan motivasi, sedangkan fah-tor 
eksternal antara !ail1 tingkat penerimaan teman sebaya dan penyesuaian ~ekolah. Faktor 
eksternal inilah yang menjadi knjian penelitian ini untuk dilihat pengaruhnya terhadap 
hasil belajar. 

Penelitian ini menggunakan metode korelatif, dengan subyek penelitian 33 laki- 
laki dan 22 perenipuan ?a112 bersekolah di 8 SD-SD Inklusi Kecamatan Pauh Kota 
Padang. Penentuan sub>.~li didasarkan pada Alat Identitikasi Siswa Berkesulitan 
Belajar. Data dikurnpulkan dcngan skala penyesuaian sekolah, nominasi sosiometris 
penerimaan teman scbayn; dan dokumentasi hasil belajar. 

Hasil penclitian ~nenunjukkan bahwa masing-masing dan secara bersama-sama 
penyesuaian sekolah dan penerimaan teman sebaya memberi pengaruh terhadap hasil 
belajar siswa berkesul~tnn belajar sebesar 43,4%. Hasil regresi sederhana antara 
penyesuaian sekolah dan hasil belajar menunjukkan pengaruh yang positif signifikan 
sebesar 24,1%, scdangkan antara penerimaan teman sebaya dan hasil belajar sebesar 
14,9%.Penjelasan hasil penelitian dibahas juga dalam tulisan ini. 

Kata kunci : penycsuainn sckolah, penerimaan teman sebaya,hasil belajar dan siswa 
berkesulitan belajar 



BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Banyak faktor yang mempengaruhl keberhasilan siswa dalam belajar, ada faktor 

internal dan ada t'nktor ekstcrnal. D;antara fakor tersebut adalah kemampuan 

penyesuaian sekolah dan penerimaan teman sebaya. Banyak studi yang mengkaji 

pengaruh faktor internal dan eksternal terhadap kemajuan bidang akademik. Faktor 

internal seperti motivasi dan intelegensi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

hasil belajar (Chapman, 1998). Potensi internal yang memadai tersebut bila tidak 

didukung oleh faktor ckstcrnal yang baik, belum dapat menjamin keberhasilan belajar. 

Studi Hestenes & Carol1 (2001) membuktikan bahwa pengaruh lingkungan eksternal 

seperti teman sebaya dan lingkungan sekolah memberi pengaruh terhadap hasil belajar. 

Diehl, dkk (1998) mcnyatakan berbagai atribusi kesuksesan dan kegagalan siswa di 

sekolah banyak disebab kan oleh faktor cksternal. Chapman (1 998) menambahkan 

bahwa kegagalan siswrt di sckolah tidak hanya disebabkan kurangnya kemampuan 

kognitif tetapi juga olch raktor non-intelektual lainnya seperti faktor lingkungan sekolah 

dan teman sebaya. Namun Santrock (2002) menjelaskan kedua faktor internal dan 

eksternal tersebut inher.cn ddam diri siswa sehingga tidak dapat dikatakan faktor mana 

yang satu-satunya dan paling besar mempengaruhi hasil belajar. 

Melakukan penyesuaian sekolah yang baik, sangat penting bagi siswa karena 

berkaitan dengan hasi l belajar. Studi Ladd (1 990) menyatakan keberhasilan siswa 

melakukan penyesuaian sekolah berkontribusi secara positif signifikan terhadap hasil 

belajar dan performansi sekolah. Studi yang dilakukan Utari (dalam Sukarti, 2003) 

menunjukkan adanya korelasi yang signifikan antara hasil belajar dan penyesuaian 



sekolah. Semakin tinggi kclnampuan siswa melakukan penyesuaian sekolah, semakin 

bagus hasil belajar yang dicapainya. 

Seorang sislva dikatakan sukses melakukan penyesuaian sekolsh jika ia bisa 

menghormati dan n~encrima kekuasaan yang ada di sekolah, menaruh perhatian dan 

berpartisipasi dalaln kegiatnl~ sekolah, mempunyai hubungan yang sehat dan akrab 

dengan teman sekeins, guru, pelnbimbing sekolah, dan mentaati peraturan di sekolah 

serta membantu 1ncwu.judkan tujuan sekolah. Penyesuaian sekolah dikatakan baik bila 

ada tenggang rasa, toleransi, saling menghormati, membantu dan aktif dalam kegiatan 

sekolah (Buhs &c. Ladd, 300 1). Hurloc~ (1 991) menambahkan penyesuaian sekolah 

dikatakan benar bila sis\va lnerasa puas dan lingkungan sekolah dapat menerima 

perilakunya. Kedua ha1 tcrsebut harus  ad;^, artinya bila siswa merasa puas dengan 

perilakunya sedangkan lingkungan sekolah tidak dapat menerima perilaku tersebut 

maka siswa tersebut bcluln bisa dikatakan melakukan penyesuaian sekolah yang baik. 

Di samping ke~na~npuan penyesuaian sekolah, tingkat penerimaan siswa oleh 

teman sebayanya juga sangat berperan dalam pola relasi sosial siswa di sekolah. 

Penerimaan teman sebnya berperan dalam dinamika kehdupan sosial karena pola-pola 

perilaku teman sebaya akan mewamai sikap dan perilaku siswa dalam bersosialisasi. 

Melalui teman sebaya siswa mempelajari pola perilaku yang dapat menimbulkan 

penyesuaian, misalnya ingin diterima dengan baik, dan berusaha agar socially adjusted 

(Wentzel, 1991). Studi Ladd (1990) menyatakan siswa yang diterima oleh teman 

sebayanya akan inengembangkan sikap dan pola perilaku yang positif terhadap sekolah, 

menimbulkan kegairahan dan motivasi dalam melakukan tugas-tugas sekolah. Santrock 

(2002) menarnbal~kan sis~\/a yang diterima s kan merasa puas, senang, aman, dan konsep 

dirinya berkembang karena oran2 lain mengakuinya, memiliki kesempatan untuk 



mempelajari berbagai pola perilalcu yang diterima secara sosial dan keterampilan sosial 

yang membantu keseilnba-~gan mereka dalam situasi sosial. Wentzel (1998) 

menegaskan siswa yang di terilna teman sebaya cenderung menunjukkan perfonnansi 

akademlk yang tinggi, sedangkan siswa yang ditolak beresiko mengalami berbagai 

kegagalan akademik. Artinya, hubungan interpersonal tersebut berpengaruh terhadap 

kesuksesan dan kegagalan akademik siswa di sekolah. 

Pentingnya penycsuaian sekolah dan penerimaan teman sebaya tersebut juga 

berlaku bagi siswa berkesulitan belajar karena mereka merupakan bagian dari populasi 

siswa di sekolah dasar. Siswa berkesulitan belajar merupakan salah satu jenis siswa 

berkebutuhan khusus yang mengalami gangguan dan kesulitan dalam keterampilan 

dasar akademik (membaca, ~nenulis dan berhitung), gangguan tersebut ditunjukkan pada 

prestasi belajar yang jauh di bawah potensi sesungguhnya. Siswa ini rawan mengulang 

kelas bahkan sampai putus sekolah. Data statistik Depdiknas (2001) angka menplang 

kelas di SD mencapai 13,1% dan angka putus sekolah mencapai 28%. Reif & 

Heimburge (1996) menyebut mereka sebagai siswa dengan kebutuhan khusus (children 

with special needs) secbngkan Westwood (1995) menyebut mereka sebagai siswa 

berkesulitan belaja:. 

Jika dilihat dari prevalensinya, jurnlah siswa berkesulitan belajar saat ini cukup 

besar. Di negara inaju seperti Amerika dan Eropa Barat, diperkirakan 15% dari populasi 

siswa SD (Westwood, 1995). Di Indonesia, prevalensi mereka diperkirakan Iebih besar 

dari negara-negara maju. Hasil survai di 25 SD negeri DKI ditemukan 16,52% siswa 

yang oleh guru dinpatakan sebagai siswa berkesulitan belajar (Abdurrahrnan & Ibrahim, 

1994). Widyastono, dkk (1997) dalam survainya menyatakan di setiap SD terdapat 

sejurnlah siswa berkesulitan belajar, yakni 13,9% dengan gangguan antara lain : (1) 



gangguan menulis 71,8%; (2)  gangguan membaca 68,8%; dan (3) gangguan berhitung 

62,2%. Hasil studi Marika dkk (dalam Wijono, 1999) mencatat 644 (18%) dari 12.000 

siswa SD di Kecamatan Jcbres Surakarta mengalami kelainan, dari 644 siswa tersebut 

ditemukan 491 siswa (70%) mengalami kesulitan belajar. 

Prevalensi tersebut menunjukkan keberadaan siswa berkesulitan belajar harus 

mendapat perhatian agar lnereka dapat mengembangkan potensinya dengan optimal 

sehingga hasil bclajar ) all2 dicapai sepadan dengan potensi sesungbwhnya yang 

dimililunya. Potensi dasar yang di~niliki siswa berkesulitan belajar akan berkembang 

dengan baik jika faktor internal dan ekste~nal diperdayakan dengan baik. Salah satu 

faktor yang akan menjadi pokok pe-hatian adalah kemampuan penyesuaian sekolah dan 

penerimaan teman sebaya. 

Banyak studi yang terkait dengan topik pznelitian ini, beberapa diantaranya 

melibatkan satu atau dua variabcl yang kemudian dihubungkan dengan variabel lain. 

Penelitian Wenael (1 99 1 ) yang mengkaji kompetensi sosial dengan prestasi belajar 

remaja. Kupersmidt & Coie (1990) mengkaji penyesuaian sekolah sebagai prediktor 

masalah eksternal di masa remaja. Studi Frederickson & Furnham (1998) meneliti status 

sosiometrik siswa berkesulitan belajar dalam kelas integrasi dikaji dari faktor personal 

dan lingkungan. Hestenes 22 Carol1 (2001) meneliti performansi akademik siswa dari 

faktor individual dan lingkungan namun subyek penelitiannya bukan siswa berkesulitan 

belajar. Vaughn, dkk ( 1  992) mengkorelasikan penerimaan teman sebaya dengan konsep 

diri siswa berkesulitan bela-jar. Ada juga artikel yang menjelaskan kemampuan 

penyesuaian sekolah siswa berkesulitan belajar dalam setting kelas integrasi (Juvonen & 

Bear, 1992). Beberapa studi di atas dilakukan dengan variabel, subyek, wilayah 

penelitian yang berbeda serta menghubungkannya dengan variabel lain. Kalaupun ada 



studi yang mengkaji penyesuaian sekolah dan penerimaan teman sebaya namun 

dihubungkan dengan variabel lain yang berbeda. 

Sepanjang hasil studi litcratur yang telah dilakukan, belum pernah ada penelitian 

yang menguji pengaruh penyesuaian sekolah dan penerimaan teman sebaya terhadap 

hasil belajar siswe berkesulitan belajar di SD Kota Padang dilakukan. Berangkat dari 

kenyataan dengan semakin banyaknya prevalensi siswa berkesulitan belajar di SD, yang 

tidak hanya berdarnpak pada diri siswa bersangkutan namun juga kepada keluarga dan 

penyelenggara pendidikan, lnaka penelitian ini layak dilakukan sebagai salah satu 

wujud kepedulian terhadap permasalahan pendidikan siswa berkesulitan belajar. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, ada beberapa masalah yang 

diidentifikasi, yakni sebagai berikut : 

1. Populasi siswa berkesulitan belajar berada di sekolah umum sehingga mereka 

memperoleh layanal: pendidikan dan pembelajaran sama dengan siswa normal 

lainnya. Padahal sebenamya mereka membutuhkan layanan dan perhatian 

khusus dikarenakan kesulitan belajar yang mereka alami. 

2. Kondisi pembelajaran yang sama tersebut tetap mengakibatkan rendahnya hasil 

belajar siswa berkcsulitan belajar. 

3. Banyak faktor yang mempenganh rendahnya hasil belajar siswa berkesulitan 

belajar, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

4. Perlu dilihat seberapa besar pengaruh kemampuan penyesuaian sekolah dan 

penerimaan ternan sebaya terhadap hasil belajar siswa berkesulitan belajar. 



C. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka diajukan 

rumusan masalah sebagai bcri kilt : 

1. Bagaimanakah pengaruh kemampuan penyesuaian sekolah terhadap hasil belajar 

siswa berkesulitan belajar di SD Inklusi Kota Padang? 

2. Bagaimanakah pengaruh tingkat penerimaan teman sebaya terhadap hasil belajar 

siswa berliesulitan belajar di SD Inklusi Kota Padang? 

3. Bagaimanakah pengaruh kemampuan penyesuaian sekolah dan tingkat 

penerimaan teman sebaya secara bersama-sama terhadap hasil belajar siswa 

berkesulitan belajar di SD Inklusi Kota Padang? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh kemampuan penyesuaian sekolah terhadap hasil 

belajar siswa berkesulitan belajar di SD Inklusi Kota Padang. 

2. Untuk mengctahui pengaruh penerimaan teman sebaya terhadap hasil belajar 

siswa berkesulitan belajar di SD Inklusi Kota Padang. 

3. Untuk mengetahui pengaruh kemampuan penyesuaian sekolah dan penerimaan 

teman sebaya secara bersama-sama terhadap hasil belajar siswa berkesulitan 

belajar di SD Inklusi Kota Padang. 



E. Manfaat Penelitiau 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi : 

1. Guru-guru Sekolah Dnsar 

Dapat dijadikan bahan niasukan bagi guru dalam memahami siswa berkesulitan 

belajar lebih detil teruta~na dalam ha1 pelayanan pendidikan dan pengajarannya. 

Guru juga terdorong untitk melakukan berbagai upaya perbaikan pembelajaran yang 

menunjang keberhasilan belajar mereka dengan memperhatikan aspek-aspek psikis 

- dan sosial pada siswanya khususnya tentang siswa berkesulitan belajar. 

2. Siswa Berkesulitan Belaj ar 

Melalui pembenahan proses pembelajaran oleh guru dan lingkungan sekolah yang 

kondusif sehingga dapat mcmacu semangat mereka untuk mengembangkan segala 

potensi yang dimiliki mencakup kemampuan psikis clan sosialnya sehingga mereka 

dapat memperoleh hasi I belajar yang baik. 

3. Lembaga Sekolah 

Dapat dijadikan sebagai acuan pengambilan kebijakan praksis pendidikan yang 

berkaitan dengan pengadnan tenaga guru pembimbing khusus dl sekolah urnurn. 

4. Pengembangan Ilmu Pendidikan 

Dapat dijadikan bahan tnasukan untuk pengembangan ilmu pendidikan serta 

memahami lebih dalam tentang dirlamika kehidupan akademik dan sosial siswa 

berkesulitan belajar spesifik. Disamping itu dapat dijadikan sebagai dasar untuk 

melaksanakan penelitian lebih lanjut bagi pihak yang terkait dengan penelitian ini. 



BAB II 

KAJIAN T E O N  DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

A. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belaj;~~. 

Secara spesifik belajar diartikan sebagai akuisisi atau perolehan pengetahuan 

dan kecakapan baru (Azwar, 1999). Kegiatan belajar adalah bentuk dari tingkah laku 

belajar clan merupakan pcrwujudan nyata dari kemampuan belajar. Sedangkan hasil 

belajar merupakan perurnusan terakhir yang jiberikan guru mengenai kemajuan belajar 

siswa selama periode tertcntu (Suryabrata, 1995). Hamalik (1 980) menyatakan hasil 

belajar adalah hasil yang dicapai dari kegiatan belajar, yakni tejadinya perubahan 

tingkah laku dari tidak tahu inenjadi tahu, dari tidak mengerti menjadi mengerti. Konsep 

ini menunjukkan bahwa perubahan tingkah laku yang te jadi merupakan bentuk prestasi 

yang diakibatkan oleh akivitas belajar. Perubahan tingkah laku yang dimaksud 

diwujudkan dalam bentuk lambang atau angka-angka. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan 

akumulasi nilai yang diperoleh siswa setelah melalui proses kegiatan belajar dalam 

kurun waktu tertentu yang diwujudkan dalam bentuk lambang atau angka-angka. 

2. Komponen Hasil Belajar 

Rorniszowski dalarr. Abdurrahman (1999) menyatakan keluaran dari proses 

belajar adalah kinerja (perfi)rnzarzce). Romiszowski mengelompokkan hasil belajar pada 

dua yaitu pengetahuan dan keterampilan. Pengetahuan terdiri dari empat kategori : (a) 

pengetahuan tentang fakta, (b) pengetahuan tentang prosedur, (c) pengetahuan tentang 

konsep, dan (d) pengetahi~an tentang prinsip. Sedangkan keterampilan juga terdiri dari 

I 

empat kategori, yaitu : (a) keteran~pilan berpikir atau keterampilan kognitif, (b) 



keterampilan bertindak ntau kcterainpilan motorik, (c) keterampilan bereaksi atau 

bersikap dan (d) keteralnpilan berinteraksi. Mathew (2001) menekankan pada 

penguasaan beberapa kctcl-ampilan seperti mendengarkan, berpikir, berbicara, 

membaca, menulis, mengejn, dan berhi tung. 

Bila dilihat penjabaran niata pelajaran di SD, maka komponen hasil belajar 

berupa nilai yang dicapai siswa setelah mengikuti tujuan-tujuan pembelajaran dari 

setiap mata pelajaran. Berdasarkan Garis-garis Besar Program Pengajaran Tahun 1994, 

ada sembilan komponen mats pelajaran, yaitu PPKn, Bahasa Indonesia, Matematika, 

P A ,  IPS, Kerajinan Tangan clan Kesenian, Pendidikan Jasmani, dan Muatan Lokal. 

3. Faktor-faktor yang Rlernpet~garuhi Hasil Belajar 

Secara umum hasil bclajar dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan 

faktor eksternal (Ru~nini dkk. 1991). Rumini juga menjelaskan faktor dari diri siswa 

terdiri dari faktor fisik dan litktor psikis. Sedangkan Suryabrata (1995) membagi pada 

(a) faktor dari dalam diri siswa, (b) faktor dari luar diri siswa. Faktor dari dalam diri 

siswa adalah fisik dan mental, sedangkan faktor dari luar din siswa adalah faktor alam, 

sosial, dan sarana belajar. Furyabrata menambahkan faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar siswa adalah : (a) bahan atau ha1 yang dipelajari, (b) lingkungan alam dan 

lingkungan sosial, (c) instrumell berupa perangkat keras dan perangkat lunak, dan (d) 

kondisi individu meliputi kondisi psikologis dan fisiologis. 

Keller (daIam Abdurrahman, 1999) menjelaskan hasil belajar dalam suatu 

formula B = f (P,E) yaitu hasil belajar (behavior) merupakan fungsi dari masukan 

pribadi (personal mnpu~,~) dan lingkungan (environmental inpul.~). Menurut Keller, 

masukan pribadi terdiri dari cmpat, yaitu (a) motivasi atau nilai-nilai, (b) harapan untuk 

berhasil (expectancy), (c) inteligcnsi dan penguasaan awal, (d) evaluasi kognitif tentang 



kewajaran atau keadilan kotisckuensi. Sedangkan masukan yang berasal dari lingkungan 

ada tiga, yaitu (a) rancangan dan pengelolaan motivasional, (b) rancangan dan 

pengelolaan kegiatan belajnr, (c) rancangan dan pengelolaan ulangan penguatan. 

Keller menambahkan rnasukan pribadi ber-pa motivasi dan harapan untuk 

berhasil, dan masukan yang t~crasal dari lingkungan berupa rancangan dan pengelolaan 

motivasional tidak berpcngaruli terhadap hasil belajar tetapi berpengaruh terhadap 

besarnya usaha yang dicuralikari sis~va untuk mencapai hasil belajar. Artinya besarnya 

usaha merupakan indikator dari ndanya motivasi, sedangkan hasil belajar dipengaruhi 

oleh besarnya usaha yang dilakukan oleh siswa. Hasil belajar juga dipengaruhi oleh 

inteligensi dan penguasaan aural siswa tentang materi yang akan dipelajari. Ini berarti 

bahwa guru perlu menetapkan tujuan belajar sesuai dengan kapasitas inteligensi siswa, 

dan pencapaian tujuarl belajar perlu menggunakan llahan apersepsi. Hasil belajar juga 

dipengaruhl oleh kesempatan yatig diberikan kepada siswa. Ini berarti bahwa guru perlu 

menyusun rancangan dan pengelolaan pembelajaran yang memungkinkan siswa bebas 

melakukan eskplorasi terhadap lingkungannya. Hasil belajar yang dipengaruhi oleh 

besarnya usaha yang dicurahkan, inteligensi, dan kesempatan yang diberikan pada 

siswa, pada gilirannya berpengaruh terhadap konsekuensi dari hasil belajar tersebut. 

Konsekuensi tersebut dapat intrinsik dan ekstrinsik. Konsekuensi intrinsik berupa 

perasaan puas dan tidak puas sedangkan konsekuensi ekstnnsik dapat berupa hadiah 

atau hukuman dari orangtua atau guru. 

Begitu juga halnya Saktor fisik siswa yang kurang baik, misal lelah, sakit, 

anggota badan ada yang kitrang beres, tentu tidak dapat berkonsentrasi dalam belajar 

dan sukar menelaah tnatcri pclajaran. Keadaan ini akan lebih buruk jika disertai kurang 

penglihatan, kurang pendcngaran, atau suatu keadaan yang berkesulita.1 belajar. Proses 



pembelajaran dalam kondisi i ni hendaknya disesuaikan dengan keadaan siswa. Begitu 

juga siswa dengan gangguan psikis lain, misalnya kurang mengingat, daya fantasi 

lemah, proses pembelajaran juga disesuaikan bila ingin meningkatkan hasil belajar. 

Disamping itu motivasi juga berperan penting, karena dapat berfungsi sebagai 

 reinforcem men^" yakni sebagni stin~ulir yang nemperkuat dan mempertahankan tingkah 

laku yang dikehendaki dan merupakan kondisi mutlak bagi proses belajar. 

4. Hasil Belajar Siswa Berkesulitan Belajar 

Secara umum, karaktcristik yang melekat pada siswa berkesulitan belajar adalah 

hasil belajar yang kurang scsuai dengan potensi yang dimililu (Abdurrahman, 1999), 

yang ditunjukkan dengan kesulitan dalarn beberapa tugas akademik, seperti membaca, 

berbicara, menulis, berhitung, dan masalah lainnya dalam satu atau beberapa mata 

pelajaran (Hallahan & Kau Sfinan, 1 988). Kistner, dkk (1 988) menyatakan prestasi 

akademik siswa berkesulitan belajar jauh berada di bawah potensi yang sebenarnya 

dimiliki. Kistner menambahlian, berbagai kegagalan akademik yang dialami siswa 

berkesulitan belajar sangat tergantung pada atribusi jenis, metode dan situasi 

pembelajaran. Siswa berke;ulitan belajar juga memililu karakteristik motivasional 

kognitif yang rendah sel~ingga mempengaruhi perfonnansi akademiknya secara 

keseluruhan (Chapman, 1 988). 

Uraian tersebut menunjukkan bahwa secara umum hasil belajar siswa 

berkesulitan belajar lebih rendah jika dibandingkan dengan teman 1;ebayanya yang 

normal. Kondisi ini disebabkan oleh fahqor yang berasal dari dalam diri siswa dan faktor 

yang berasal dari luar diri siswa Fah-tor yang menjadi perhatian dalam penelitian ini 

adalah kemarnpuan siswa berkesulitan belajar melakukan penyesuaian sekolah dan 

I 
tingkat penerimaan teman sebaya. 



B. Penyesuaian Sekolah 

1. Pengertian Penyesuaian Sekolah 

Penyesuaian sekolah diartikan sebagai kemampuan untuk beradaptasi dengan 

lingkungan sekolah, performansi dan sikap terhadap sekolah (Ladd, 1990 dan Diehl, 

dkk, 1998). Schneiders (1964) mengemukakan penyesuaian sekolah tenvujud dalam 

bentuk tuntutan bagi siswa u n t i ~ k  mcnghormati dan menerima kekuasaan di sekolah, 

memberi perhatian dan berpartisipasi dalam kegiatan sekolah, menjalin hubungan yang 

sehat dan akrab dengan tcman sekelas, guru dan pembimbing, mentaati peraturan 

sekolah, bertanggung jawab scrta membantu mewujudkan tujuan sekolah. Bila siswa 

dapat melakukan semua ha1 terseb~t dengan baik dapat dikatakan bahwa penyesuaian 

sekolah dapat tenvujud. 

Penyesuaian seko!ah penting karena sekolah merupakan medium yang dapat 

mempengaruhi kehidupan dan dinamika intelehual, moral, dan sosial yang membantu 

siswa merangsang ide-ide agar tidak takut menghadapi perbedaan dan tidak hanya 

memikirkan dirinya sendiri (Dlehl, dkk, 1998). Kehidupan sosial di sekolah menuntut 

siswa untuk rnelakukan penyesuaian sekolah yang meliputi komponen di atas. Bila 

siswa mampu melakukan sclnua ha1 tersebut dengan baik maka penyesuaian sekolah 

dapat tenvujud (Schneiders, 1964). 

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa penyesuaian sekolah 

adalah kemarnpuan siswa clntuk bereaksi secara sehat, efektif dan penuh tanggung 

jawab dalam kehidupan sosial di sekolah yang diwujudkan dalam bentuk kepatuhan 

terhadap peraturan sekolah, berpartisipasi dalam kegiatan sekolah, berpartisipasi dan 

bekerja sama dalam kegiatan kclompok, serta menjalin hubungan yang sehat dan akrab 

dengan teman dan guru. 



2. Keberhasilan dan I<cgagalan Penyesuaian Sekolah 

Setiap siswa memiliki kcmampuan penyesuaian hanya derajat keberhasilannya 

yang berbeda-beda. Penycsunian dikatakan berhasil bila siswa mampu menghadapi 

tekanan dan stres di sekolall dengan wajar. Penyesuaian pang berhasil bukan berarti 

siswa tidak mempunyai masalall salna sekali. Salah satu ciri keberhasilan penyesuaian 

sekolah adalah kemampuan siswa untuk menjalin hubungan sosial yang baik dengan 

teman-temannya. Buhs & Ladd (300 I )  menyatakan siswa dikatakan berhasil melahukan 

penyesuaian sekolah bila ia dapat merasa puas dari perilakunya dan lingkungan sekolah 

dapat menerimanya. Apabila siswa rnerasa puas dengan perilakunya sedangkan 

lingkungan sekolah tidak dapat menerima perilaku tersebut maka ia belum bisa 

dikatakan telah melakukan pcn~tcsuaian sekolah dengan bai k. 

Siswa yang gaga1 dalam penyesuaian sekolah akan mengalami perasaan tertekan 

dan stres karena tidak dapat mc~ncnuhi tuntutan sosial untuk menjalin hubungan dengan 

kelompoknya, berinteraksi dcngan guru dan berpartisipasi dalam kegiatan kelas 

(Forrnan, 1993). Hurlock (1991) menambahkan kegagalan penyesuaian sekolah akan 

mengalubatkan siswa merasa tidak bahagia dan tidak menyukai diri sendiri. Alubatnya 

siswa akan mengenlbangkari sikap egois, tertutup, unsocial, bahkan antisosial. Bila ha1 

ini berlangsung lama, lnaka sisnla kemungkinan mengalami gangguan mental, prestasi 

belajar tidak optimal scrta mcrigalaini halnbatan dalam perkembangan selanjutnya. 

3. Aspek-aspek Penyesuaian Sekolah 

Coie (dalam Buhs & !,add, 2001) mengemukakan empat aspek penyesuaian 

sekolah, yaitu : 

a. Kelompok antar sis\\;:l, yakni adanya jalinan yang sangat erat dan mendalam 

antar siswa, saling beflolcransi, pengertian, koperatif, dan menghargai. 



b. Hubungan di dalanl kclas, yaitu hubungan antar kelompok yang ada dalam kelas 

serta hubungan antnr siswa dengan guru. Interaksi antar siswa ini untuk 

menciptakan rasa gotong royong, saling menghorrnati, saling menjaga hubungan 

yang balk, sehingga terc~pta hubungan yang hannonis dalam kelas. 

c. Kegiatan ekstrakuriki~ler, ~nerupakan sarana untuk menghayati hubungan dan 

kenyataan sosial di luar sekolah dan kehidupan sosial bermasyarakat. Berbagai 

keterampilan, kegiatan bcl~~jar bcrsama, organisasi, kegiatan kepramukaan dan 

sebagainya merupakan pengenalan s i  wa pada situasi sosial dan kenyataan sosial 

yang ada dalam masyarakat. 

d. Kepatuhan terhadap peraturan sekolah, yakni ketaatan siswa terhadap peraturan 

yang ditetapkan dan berlaAa~ di linghxngan sekolah. 

4. Faktor-faktor yang hlempengaruhi Penyesuaian Sekolah 

Penyesuaian sekolah terwujud karena adanya. interaksi siswa dengan orang lain 

dan lingkungannya, sehingga bentuk penyesuaian yang dilakukan siswa dipengaruhi 

oleh beberapa fakcto: yang terkait dengan penyesuaian sosial. Faktor-faktor tersebut 

antara lain : 

a. Faktor Internal 

Schneiders (1964) men-jelaskan faktor internal tersebut antara lain : ( I )  konhsi 

sik dan penentunya yaitu keturunan, konstitusi fisik, dan kesehatan; (2) 

perkembangan dan kematangan, terutama kematangan intelektual, sosial, moral d m  

emosi; (3) faktor-faktor psi kologis yang meliputi pengalaman, belajar, frustrasi d m  

konflik. Hurlock (1  99 1 ) ~nenyatakan emosi mempunyai pengaruh terhadap 

penyesuaian sekolah bnik elnosi yang menyenangkan maurun yang tidak 

menyenangkan. Emosi berpcngaruh pada setiap tindakan siswa dalam berinteraksi 



dengan lingkungan sekolahnya. 1-aktor inteligensi juga mempengaruhi penyesuaian 

sekolah, Stem (dalam M1algiio, 3002) menitikberatkan inteligensi pada masalah 

penyesuaian (udjuLs/?~zei~~) icrhadq~ masalah yang dihadapi. Artinya, orang yang 

inteligen akan lebih cepat mc~necahkan masalah dan menyesuaikan dengan keadaan 

yang dihadapi dan si tuasi 5,ang baru. 

b. Faktor Ekstemal 

Faktor eksternal terdiri dar ! lingkungan rumah, keluarga, sekolah, determinan 

budaya, terrnasuk di dalamnya religi (Schneiders, 1964). Keluarga merupakan faktor 

penting dalam proses pen>lesuaian siswa. Keluarga adalah lingkungan pertama dan 

utama siswa dalam mempelajari hubungan sosial. Hubungan keluarga yang 

hannonis, pola asuh orangtua yang tepat, dan lingkungan keluarga yang kondusif 

akan menjadi stimulir terhadap kesuksesan siswa melakukan penyesuaian sekolah. 

Bila siswa tidak mempcrolch bi~nbingan dari orangtua tentang cara bersikap dan 

berperilaku yang tepat, lebih banyak menggunakan pola asuh permisif 

membiarkan) atau keras (otoriter) maka siswa akan mengembangkan sikap egois, 

,ngin menang sendiri, keras kepala, kurang toleran, dan sebagainya. Kondisi ini bila 

berlangsung dalam w a k t ~  !.zing lama akan berdampak terhadap berbagai kesulitan 

dalam melakukan penyesuaian sekolah (Hurlock, 1991). Selanjutnya lingkungan 

kolah, pola-pola pergaulan dengan teman yang berbentuk adanya penerimaan dan 

:nolakan dari teman sebaya banyak memberi pengaruh terhadap kesuksesan siswa 

berinteraksi dengan lingkungan sekolahnya. 

5. Penyesuaian Sekolah Siswa Berkesulitan Belajar 

Salah satu karakteristik yang membedakan siswa berkesulitan belajar dengan 

siswa-siswa normal adalah I-rlinimnya keterampilan sosial mereka. Kistner, dkk. (1988) 



menyatakan siswa berkest~litan bclajar banyak mengalami kegagalan menyesuaikan diri 

dengan lingkungan sekolah, namun kegagalan ini bukan berarti mereka tidak diterima 

oleh lingkungan sekolah. Juvoncn & Bear (1992) membuktikan meskipun siswa 

berkesulitan belajar kurang mampu nienyesuaikan diri dengan lingkungan sekolah 

namun mereka juga memiliki sahabat (i.eciproca1 friendslzip) paling tidak satu orang. 

Kupersmidt & Coie (1990) menambahkan siswa berkesulitan belajar kurang berhasil 

melakukan penyesuaian sekolah yang terlihat dari perilaku yang kurang baik di kelas, 

seperti banyak bicara, suka ~iiengejek, melanggar tata tertib sekolah, dan sering berbuat. 

keributan dengan teman sebayany a. 

C. Penerimaan Teman Sebaya 

1. Pengertian dan Pentingnya Penerimaan Teman Sebaya 

Hubungan teman sebaya berperan perting karena berkaitan dengan 

perkembangan kognitif dan sosial [Diehl, dkk, 1998). Pengalaman dengan teman sebaya 

dapat menstimulir perkembangan kognitif, keterampilan sosial, dan kognisi sosial 

(Diehl, dkk, 1998). Oleh karena itu hubungan teman sebaya merupakan sarana untuk 

elzjari peran sosial, meningkatkan kematangan moral, mengurangi egosentrisme, 

lrlc~ll~erikan dukungan sosial, nle~nberi kemudahan dalam melakukan transisi dari 

ketergantungan dengan keluarga inenuju lingkungan yang lebih luas (Wentzel, 1998). 

memp 

Salah satu bentuk hubungan teman sebaya adalah penerirnaan teman sebaya. 

Penerimaan teman sebaya berarti dipilihnya seseorang sebagai teman untuk suatu 

aktivitas dalam kelompok dimana ia menjadi anggota (Hurlock, 1991). Hetherington & 

Parke (1999) mengartikan sebagai tingkat penerimaan kelompok yang memberikan 

informasi bagaimana scorang siswa disukai dan tidak disukai oleh anggota 



kelompoknya. Peneriniaan teiscbut muncul dari reaksi teman sebaya terhadap 

keseluruhan kepribadian siswa dan bukan dari ciri tertentu (Santrock, 2002). 

Uraian tersebut lncnunjukkan bahwa penerimaan teman sebaya berarti 

dipilihnya seseorang sebagai tclnan untuk suatu aktivitas dalarn kelompok dimana ia 

menjadi anggota. Penerimaan tcrscbut merupakan indeks keberhasilan yang digunakan 

siswa untuk berperan dalam k~lo~npok  dar menunjukkan derajat rasa suka anggota 

kelompok yang lain untuk bclic~:ja at 2u  ber~nain dengannya. 

2. Karakteristik Penerimaan Teman Sebaya 

Secara umurn siswa yang diterima teman s-.bayanya memperlihatkan ciri-ciri 

antara lain : menjadi diri sendiri, gembira, memperlihatkan antusiasme (semangat) 

perhatian kepada orang lain, percaya diri tetapi tidak sombong, cenderung 

berkomunikasi secara lebih jelas, menarik perhatian dan memelihara percakapan 

(Santrock, 2002). Hurlock ( 1  99 1) menambahkan siswa yang diterima ditandai dengan : 

ramah, koperatif, mcnyesuaikan diri tanpa menimbulkan kekacauan, mengikuti 

peraturan, menerima dengan senang apa yang terjadi, memiliki hubungan yang baik 

dengan orang lain, nlembagikan apa yang dimiliki, mau bergiliran dalam setiap 

permainan kelompok, bertanggung jawab berpartisipasi dan menikmati hubungan 

sosial, merasa aman dala~n statusnya, membuat perbandingan yang menyenangkan 

antara diri sendiri dan teman sebaya memiliki wawasan sosial yang memadai, 

emosional matang, perilaku terkendali, tenang, bebas dari rasa cemas, dari ledakan 

marah atau ungkapan rasa ccm buru.  



3. Kategori Penerimaan Teni:~ii Seltaga 

Salah satu cara untuk ~~icnge tnh~~i  tingkat penerimaan seorang siswa oleh teman 

sebayanya adalah dengan tcknik sosiometrik, yang memberikan gambaran kategori 

3enerimaan sosial, Hetherington Pc Parke (1999) mengkategorikan tingkat penerimaan 

seorang siswa sebagai berikut : (a )  po/~zdar c/7i/tlren, yaitu siswa yang banyak disukai 

teman sebayanya dan sangaz scdikit yang tidak menyukainya, (b) averuge clzzldren, 

siswa yang memiliki bcbcrapa tcman tidak juga ditolak teman sebayanya, (c) 

controversial clzildreiz, yaitu sis\\la yang disukai dan tidak disukai beberapa teman 

sebayanya, (d) neglected clzildrcn, yaitu sisw I yang cenderung disisihkan secara sosial, 

memiliki sedikit teman, dan serlng 'idak disukai oleh yang lain, (e) rejected cllildren, 

yaitu siswa yang tidak disukzi olch banyak teman sebayanya, (f) aggressive rejected 

children, yaitu siswa yang di tolak, ditandai dengan perilaku agresif yang tinggi, kurang 

kontrol diri dan menunjukkan masalah pribadi, dan (g) nunaggressive rejected children, 

yaitu siswa yang ditolak, cenderung menyendiri, cemas dan tidak terampil secara sosial. 

Diehl, dkk (1998) mengklasifikasikan tingkat penerimaan teman sebaya pada tiga 

kelompok, yaitu : (a) L o ~ v  Accc>pfctl, yaitu siswa yang kurang diterima teman sebaya, 

dinyatakan penerimaannya rendah bila skor penerimaan teman sebaya I - 1,00, (b) 

Average Accepted, yaitu sis~va yang rata-rata diterima oleh teman sebaya, dinyatakan 

rata-rata bila skor penerimaan tcman sebaya > - 1,00 dan < 1.00, dan (c) High Accepted, 

yaitu siswa tingkat penerima~nnya tinggi, dinyatakan tinggi bila skor penerimaan teman 

sebaya 1 1,OO. 

Sedangkan Wentzel ( 199 1 ) mengklasifikasikan status penerimaan teman sebaya 

pada : (a)popular, seorang slsiva dikatakan populur bila skor SP (Sociul Preference) > 

1,0, LM (Liked Most) > 0 cian L L  (l,ikrt/ /,ctrs/) < 0 (b) rejecfed, seorang siswa 



dikatakan rejected bila skor SI3 i - I  ,0, LM < 0, dan LL > 0 (c) neglected, seorang siswa 

dikatakan neglected bila skor ST (S:)c;al /171pac/) < -1,0, LM < 0, dan LL < 0 (d) 

controversial, seorang siswa dikatakan cci~z/rove~:viul bila skor SI > 1.0, LM > 0 dan LL 

> 0 serta (e) average, seorang siswa dikatakan averuge bila skor SP > -0,5 dan ST < 0,5. 

Kategori penerimaan teman sebaya yang digunakan adalah mengacu pada 

Konsep Wentzel (1991) yakni popular, rq'ec/ecl, neglected, controversial, dan averuge 

karena pengkategoriari W c n ~ ~ c l  ini Icbih b~rdiferensiasi sehingga setiap siswa akan 

lebih bervariasi pula tingkat pcnerirn lan sosialnya. 

4. Penerimaan Teman Sebaya Siswa Rerkes~llitan Belajar 

Studi yang terkait dengan penerimaan teman sebaya siswa berkesulitan belajar, 

dilakukan Vaughn, dkk ( 1  990) tnengctnukakan secara keseluruhan raling penerimaan 

siswa berkesulitan belajar lcbih rendah dibandingkan teman sebayanya yang normal. 

Prestasi belajar yang rcndah bcrpcngaruh terhadap kurang diterimanya siswa 

berkesulitan belajar oleh tcman sebaya dan guru (Vaughn dkk, 1990). Vaughn 

menambahkan siswa berkesulitan belajar kurang memiliki teman dan mengalami 

kesulitan berinteraksi dengan te~nan sebapa, sehingga sulit juga melakukan penyesuaian 

sekolah. Hasil studi Bursuck (dalam Vaughn, dkk, 1992) membubikan siswa 

berkesulitan belajar memiliki r.ir/ing penerimaan teman sebaya yang lebih rendah 

dibandingkan siswa low ucl?ieving tetapi tidak menunjukkan perbedaan dengan siswa 

high achieving. Hasil ini n~engimplika >ikan bahwa ada hubungan antara rendahnya 

penerimaan dengan rendahnya prestasi belajar. 



D. Siswa Berkesulitan B e l a j ~ r  

1. Pengertian Siswa Berkesulitan Belajar 

Banyak istilah yang rnerujtlk kcpada kesulitan belajar, antara lain learning 

disability, learning d~ficul~ies,  /ecir/lir7g disorders, spec~fic leurning c1isubilities, dan 

sebagainya. Selanjutnya dalam pe~lelitian ini istilah yang digunakan adalah siswa 

berkesulitan belajar. Kesulitan belajar merupakan istilah yang merujuk pada kondisi 

kelainan yang ditandai kctidakscsuuian antara kemampuan dan prestasi, yang 

dimanifestasikan dalam ha1 mernbaca, menulis, berpikir dan atau berhltung (Elliot, dkk, 

1996); gangguan psikologis dasar yang tampak pada kesulitan mendengar, berpikir, 

berbicara, membaca, menulis, mengeja, atau berhitung (Hallahan Kauffinan, 1988). 

Defmisi yang hampir sama dikelnukakan oleh The hrutionul Advisoly Cornmitee 

on Hundicupped Children (Hallahan, dkk, 15  85) yaitu: 

Kesulitan belajar adalah gangguan dalam satu atau lebih dari proses psikologis 
dasar yang mencakup pemahaman dan penggunaan bahasa ujaran dan tulisan. 
Gangguan tersebut tnungkin mcnampakkan diri dalam bentuk kesulitan dalam 
mendengarkan, berpikir, berbicara, membaca, menulis, mengeja, dan berhitung. 
Batasan tersebut mcncakup berbagai kondisi seperti gangguan perseptual, luka 
pada otak, disleksia, dan afasia perkembangan. Batasan tersebut tidak mencakup 
siswa-siswa yang memi l i  ki problema belajar yang penyebab utamanya berasal 
dari adanya hambatan dnlam penglihatan, pendengaran, atau mototrik, hambatan 
karena cacat mental, karena gangguan emosional, atau karena kemiskinan 
lingkungan, budaya, dan ekonolili. 

Sementara itu The Nu~ioncrl .Joitzt Com~niteefiir Leurning Disabilities (NJCLD) 

(Hammill, dkk 1981) menge~nukakan dcfinisi sebagai berikut : 

Kesulitan belajar mcnulljuk pada sekelompok kesulitan yang dimanisfestasikan 
dalam bentuk kesulitan nyata dalam kemahiran dan penggunaan kemampuan 
mendengarkan, bercalcap-cakap, membaca, menulis, menalar, atau kemarnpuan 
dalam bidang berhitung. Gangsg~an tersebut intrinsik dan diduga disebabkan 
oleh adanya disfungsi sistem saraf pusat. Meskipun kesulitan belajar mungkin 
terj adi bersamaan dengan adanya kondisi lain yang men gganggu (misalnya 
gangguan sensoris, tunagrah~ta, hambatan sosial dan emosional) atau berbagai 
pengaruh lingkungan (misalnya perbedaan budaya, pembelajaran yang tidak 



tepat, berbagai faktor psikogcnil;), berbagai hambatan tersebut bukan penyebab 
utama atau pengaru h Inngsilng. 

Meskipun definisi kesulitan belajar bermacam-macam, semuanya tnemiliki 

kesamaan, yaitu : ( I )  dischabkali olch Iicmi~ngkinan adanya disfungsi neurologis, (2) 

adanya kesulitan dalam tugas-tuys nkadetnik; (3) prestasi belajar yang jauh di bawah 

potensi sebenamya, dan ( 4 )  aclan!sa pcinis~han dari sebab-sebab lain. 

Berdasarkan batasnn di atas, dapat disimpillkan bah1i.a siswa berkesulitan belajar 

adalah siswa yang melniliki Iicsulitnn dalam ti~gas-tugas akademik, has11 belajar berada 

di bawah nilai rata-rata kclompok, kcsitkaran tersebut dinampakkan pada kesulitan 

dalam menguasai keterampilan ctasar j~aitu pemahaman bahasa, eksprcsi bahasa, 

membaca, menulis, berliitung, oricntasi, motorik, komunikasi, atensi dan konsentrasi 

serta adanya pemisahan dari scbab-scbab lain. 

2. Jenis dan  Karakteristik Kcsulitan Uclajar 

Jenis kesulitan belajar sulit ditentukan karena sangat kompleks dan heterogen. 

Berbeda halnya dengan tuiianetrz, tunarun~u, atau tunagrahita yang bersifat homogen, 

kesulitan belajar tnemiliki banyak tipe yang masing-masing memerlukan diagnosis dan 

remediasi berbeda. Nalnun pcnentuan jenis-jenis kesulitan belajar tetap dirasa penting 

karena bermanfaat dalam ~ncn~nti lkan strategi pembelajaran yang efektif dan efesien. 

Secara garis bcsar kcsillitan belajar dapat dikelompokkan menjadi dua (1) 

kesulitan belajar yang bersifht perkembangan (developmei~fal learning disabilities) atau 

kesulitan belaj ar praakadcin i k (pi.ec~cwcle177is. learning disabililies) dan ( 2 )  kesul itan 

belajar akademik (uccrtle~nic l e~ i i - i~ i~~g  ~li.suhi/i/ies). Kesulitan belajar perkembangan 

dialami oleh anak-anal; pra-scliolah yaitu mengalami kekurangan dalam kemampuan 

yang kelak akan dibutuhkan untuk mempelajari subyek akademik seperti keterampilan 



motorik, persepsi, bahasa, kognitif dan sosial. Kesulitan belajar perkembangan 

mencakup (a) gangguan 1110t0rili clan persepsi, (b) kesulitan belajar bahasa dan 

komunikasi, dan (c) kcsul i tan dalnni pi nycsuaian pcrilaku sosial. Kesulitan belajar 

akademik menunjuk kepada adanya berbagai kegagalan pencapaian prestasi belajar 

akademik yang sesuai dcngan potut~si !.ang diharapkan. Berbagai kegagalan tersebut 

mencakup penguasaan kcicra~npj Ian clalam (a)  membaca, (b) menulis, dan (c) berhitung 

(Reif & Heimburge, 1996; \Vest\\.ood7 1995). 

Kesulitan belajar akademik dimanifestasikan dengan adanya beberapa kegagalan 

dalam bidang akademik jauli di bawah kapasitas atau potensi yang diharapkan, 

mencakup keterampilan mcmbaCa, mcnulis, danlatau berhitung. Kesulitan belajar 

akademik lebih mudah dikciahui oleh guru dan orangtua daripada kesulitan belajar 

praakademik, yakni kctilia siswa gagal menunjukkan salah satu atau bcberapa 

kemampuan akademik. Kcsillitan bclajsr akademik sering tampak sebagai kesulitan 

belajar yang disebabkan o lch lidak di kuasainya keterampilan prasarat, keterampilan 

yang harus dikuasai lebih dahulu agar dapat menguasai suatu keterampilan berikutnya 

(Yusuf, 1996). 

Kesulitan belajar akademik bcrsifat umum dan spesifik. Kesulitan belajar ulnum 

adalah kesulitan belajar yans ditandai oleh adanya pencapaian hasil belajar dalam mata 

pelajaran pada umumnya beracla di ba~vah kemampuannya. Hal ini karena faktor 

penyesuaian di sekolah, lingkungaii keluarga, faktor motivasi yang rendah atau 

pemilihan strategi belajar yang tidak tepat (West~vood, 1995). 

Kesulitan belajar spcsifik ditandai oleh adanya pencapaian hasil belajar yang 

rendah untuk mata pels-jaran tertcntu sedangkan yang lain pada umumnya baik. Ciri 

yang menonjol pada siswa bcrkesc~litan bela jar spesifik menurut Mercer (1983) adalah : 



( 1 )  acade~nic leurnirlg c/~[ficzr/!l;, ( 2 )  / I I I I ~ I [ I I ~ C  ( I ~ s o I Y ~ ~ I - . ~ ,  ( 3 )  percep/ual disorders, ( 4 )  

rnolor  disorder.^, ( 5 )  ,voci~~l-cn7o/ir117~1/ pr.r.,hlen?.v, (6) )7zet?zory prohlern.~, (7) al/en[ion 

prohlerns dun I~j.?eI-~~.c/il.i&. M'idyastono dk k.  ( 1 997) menambahkan ciri-ciri akademik 

yang menampak pada sis~va bcrkcsulitan belajar spesifik adalah Inengalami kesulitan 

gangguan salah satu atau bcberapa dari gejala berikut : (a) disfasia (ganggan bahasa 

bicara), (b) disleksia (kesulitan 1nemk3ca), (c) disgrafia (kesulitan menulis), (d) 

diskalkulia (kesulitan bcrliitung), ( c )  dispraksia (tidak terampilj, dan ( f )  angguan atensi 

atau pemusatan perhatian, dan ( 9 )  gangguan meniori. Sementara itu Rief & Heimburge 

(1996) dan Sidiarto (1996) ~nc?n!.atakan bahwa siswa berkesulitan belajar memiliki 

beberapa masalah dalam ketcrampila n dasar akademik (membaca, menulis, berhitung) 

dan bermasalah dalam kctcrampilan dasar umum (pemahaman bahasa, ekspresi bahasa, 

orientasi, motorik, atensi dart konscntrasi, cmosi dan pcrilaku serta komunikasi. 

Berdasarkan uraian di atris, mak; dapat disimpulkan bahwa secara umum siswa 

berkesulitan belajar terdi ri dari dua jenis, kesulitan belajar perkembangan dan kesulitan 

belajar akademik. Kesulitan belajar akadeinik terdiri dari dua tipe, yaiti~ kesulitan 

belajar akademik umum dan kesulitan belajar akademik spesifik. Kesulitan belajar 

perkembangan lebill sulit diamati secnra nyata, sedangkan kesulitan belajar akademik 

lebih mudah dikenali ole11 gilru. dan orangtua karena kesulitan belajar tersebut 

ditunjukkan dengan kesulitan sislva dalaln beberapa keterampilan dasar akademik 

seperti membaca, menulis, berliitung, berpikir, mengeja dan sebagainya. 

3. Identifikasi Siswa Beriicsulitnn Belajar 

Penentuan adan~sa kcsulitan bclajar dilakukan dengan asesmen, dimana 

sebelumnya faktor-faktor scrlaan lain yang ~nempengaruhi timbulnya kesulitan belajar 

hams dikontrol, sepcrti mcngnlarni ketunaan (tunanetra, tunarungu, tunagahita, dan 



tunalaras). Artinya, pengl'hatari. pendengaran, perkembangan eniosional dan 

perkembangan kognitif sis\t.a pada urnumnya dalam batas-batas normal, serta 

lingkungan yang cukup riicnun.jang (Sidiar~o, 1996). 

Pengidentifikasian sisna kesulitnn belajar dilakukan dengan asesmen, Sidiarto 

(1996) dan Reif & Hielnburgc ( 1996) mcnyatakan asesnien terdiri dari ttsesmen formal 

dan asesmen informal. Bila dnr~  hasil cvaluasi asesmen informal terdapat dugaan 

adanya kesulitan belajar uiinkn 17crlu diru-iuk untuk dilakukan asesmen formal oleh ahli 

terkait, seperti psikolog. Sidinl-to (1996) lnenjelaskan aspek-aspek asesmen siswa 

berkesulitan belajar terdiri dari : (1 ) pcmahaman bahasa, (2) ekspresi bahasa, (3) 

membaca, (4) menulis, ( 5 )  berhitung. (6 )  orientasi, (7) motorik, (8) komunikasi; Reif & 

Hiemburge (1996) menambalikati (9)  atensi dan konsentrasi serta (10) gangguan emosi 

dan perilaku serta gangguan ko~nuni kasi. 

E. Kerangka Pemikiran 

Banyak faktor yang lnclnpcngaruhi kesuksesan dan kegagalan siswa 

berkesulitan belajar dalam bidang akademik, diantara faktor tersebut adalah 

kemampuan penyesuaian sekolah dan tingkat penerimaan teman sebaya. 

Kemampuan siswa berkesul~tan belajar dalam melakukan penyesuaian sekolah 

berkaitan dengan pemerclchan I~asil bclaiar. Sis\tla yang lnampu memaksimalkan faktor 

pendukung dan me~ninimalkan faktor yang kurang menguntungkan dalam ~nelakukan 

penyesuaian sekolah akan mendapatkan hasil belajar yang optimal. Kemampuan 

tersebut hanya dapat diwii-iitdkan bila siswa tidak sedans dihadapkan pada gangguan 

penyesuaian sekolah. Tinggi rendahn!ia kema~npuan penyesuaian sekolah dapat ditinjau 

dari banyak sedikitnjla gangguan penj.csuaian sekolah. Kesuksesan dalam penyesuaian 

sekolah akan berpengaruh terhadnp hasil belajar. Sistva yang mampu melakukan 



penyesuaian sekolah dengan baik yang ditunjukkan dengan mentaati peraturan sekolah, 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan kelompok, menjalin hubungan yang sehat dan akrab 

dengan guru dan teman sebaya akan melnpengaruhi sikap siswa terhadap lingkungan 

sekolah. Siswa merasa nyznian, senang, dirinya teraktualisasi, menjadikan siswa 

bersemangat belajar sehingga akan memberikan hasil belajar yang tinggi. 

Tingkat penerimaan telnan sebaya juga berpengaruh terhadap hasil belajar. Pola- 

pola hubungan dengan teman scbaya Jrang baik ~nenjadi dasar terhadap kesuksesan 

siswa dalam belajar saat ini dan di niasa yang akan datang. Siswa yan; diterima baik 

oleh teman sebayanya akan ~nengembangkan sikap dan pola perilaku yang positif 

terhadap sekolah, menimbulkan kcgairahan dan ~notivasi dalam melakukan tugas-tugas 

sekolah. Siswa juga merasa .~o~ : iu I l ) .~  cdjzrsted karena lingkungan sekolah menerima 

dirinya, sehingga menimbulkan kenyamanan dalam lingkungan sekolah. Kondisi ini 

akan menainbah semangat sisiva untuk tiiaju belajar sehingga memperoleh hasil belajar 

yang baik. Berdasarkan landasan teori di atas, maka keterkaitan antara variabel bebas 

dan variabel tergantung dapat digambarkan dalam paradigma penelitian berikut: 

Ket : 
X1 = Penyesuaian sekolal~ 
X2 = Penerimaan telnan sebaya 
Y = Hasil belajar 

Gambar I : Paradigna Penelitian 



F. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis yang diajukdn dala~n pcnclitian ini adalah : 

1 .  Terdapat pengaruli yang ~x>sitil'antacl pcnycsuaian scliolah dan penerilnaari teman 

sebaya secara bersama-snma dcngnn hasil belajar siswa berkesulitan belajar. 

2. Terdapat pengaruh yang positif antara pen!resuaian sekolah dengan hasil belajar 

siswa berkesulitan belaj jar. 

3. Terdapat pengaruh yang posi~i f antara peneri man telnan seba),a dengan hasil 

belajar siswa berkesulitan belajar. 



A. Metode Penelitian 

Pendekatan yang digunaknn adnlah kuantitatif dengan metode korelasional yang 

bertujuan untuk mendetcksi scjauhmana variasi-variasi pada suatu faktor berkaitan 

dengan variasi-variasi pada satu atau lebih faktor lain berdasarkan koefisien korelasi 

(Hadi, 3000). 

B. Identifikasi Variabel Pcnclitian 

Variabel bebas adalah kerna~npuan penyesuaian sekolah dan penerimaan teman 

sebaya, sedangkan variabel tergantung adalah hasil belajar sisiva berkesulitan belajar. 

C. Definisi Oper;~sional \'arial)el 

1. Hasil belajar adalah ju1ii1nli nilai rata-rata yang diperoleh siswa dari sembilan mata 

pelajaran di SD yaitu Agliic?, PPKn, Bahasa Indonesia, Matematika, IPA, IPS, 

Keterampilan Tangan dan Kesenian, Pendidikan dasmani, Bahasa Inggris, dan 

Muatan Lokal. Nilai hasil bel,?jar diperoleh dari Buku Laporan Pendidikan (rapor) 

Semester I Tahun 2005-2006. 

2. Penyesuaian sekolah adalnli kzma~iipuan sisiva untuk ~nenghadapi situasi sosial di 

sekolah yang ben~ariatif sxnra  cfcktif dan penuh tanggung jawab sehingga siswa 

dapat mencapai hubungan yang harmonis dengan 1 ingkungan dan mendatangkan 

kepuasan bagi dirinya. Pen!,esuaian sekolah terdiri dari 4 aspek, yaitu ( I )  kepatuhan 

terhadap peraturan sckolnh, ( 3 )  ikut  berpartisipasi dalam kegiatan sekolah, (3) 

berpartisipasi dan bckerjasa~na dalatn kegiatan kelompok, serta (4) menjalin 

hubungan yang seliat dan akrab dengan telnan sebaya dan guru. Penyesuaian 



sekolah tercermin dari skor !!any diperoleh dalaln skala penyesuaian sekolah. Skor 

yang tinggi nienunjukkan penycsuaian sekolah yang tinggi. 

3. Pencr-imaan tc~nan sebaya diartil;an sebagai dipilihnya siswa sebagai te~nan untuk 

beraktivitas dalam kelolnpok dimzna ia ~nenjadi anggota. Data diukur dengan 

nominasi sosiotnetris yang dibcrikan kepada setiap siswa, terdiri dari nominasi 

positif dan negatif. Nom inasi posi ti f berbunyi : "Siul~~ikul~ /ei7z~inii 124 yuizg puling 

kait~zr sukui ~ / i  kc1~r.v ill;?'' Nominasi negatif berbunyi : "Siupukul~ te~?turli?lti yung 

puling trdak kul~zzr sz~kur di keius irsi'?" Data dikategorikan pada 5 kelompok yaitu: 

Popz~lur, jika skor SP; ! .,I), I,M-0 dan  I , 1 , 4 l .  ( 'oi7/rovcl:v1ul, jika skor SIN I ,0, LM>O 

dan LL>O. Averuge, jika skor SP>-O,5 dan SI<O,j. Areglectetl jika skor SIC-I,O, 

LM<O, dan LL<O. /2elpc/c.~/ jika skor SP<=l.O, LM<O, dan LL>O. (SP=LM-LL; 

SI=LM+LL; LM=J,iket/ iLh.~/ dan LL=l,ikcc/ /,east. 

., 
4. Siswa berkesulitan belzjar adalah siswa yang memiliki kesulitan dalam keterampilan 

dasar, kesulitan ini terlihat dari nilai sislda bersangkutan berada di bawah nilai rata- 

rata kelompok, min im~iya pcnguasaan keterampilan dasar akademi k (mem baca, 

menulis, berhitung); ketera~npilan dasar umum (pemahaman bahasa, ekspresi 

bahasa, orientasi, niot~~rik, atensi dan konsentrasi, emosi dan perilaku, serta 

~munikasi); dan kesulitan yang dinlami tidak disertai oleh berbagai ketunaan 

=perti tunagrahita, tunanetra, tllnarungu dan sebagainya). 

:orang siswa dinyatakan berkesulitan bela-iar, bila memenuhi kriteria berikut : 

Nilai rata-rata mata pc!ajaran beradsl di bawah nilai rata-rata kelompok. 

b. Secara nyata ~nengalalni ltzsulitan dan gangguan dalam menguasai keterampilan 

dasar akade~nik dan keteratu~pilan dnsar ulnum. Keterampilan ini diukur dengan 

Alat Identifikasi Sis.i\.a Berkcsi~litan Bel~ljar (Marlina, 2004). 



c. Tidak lnengalslni ketunaan (sepcrti tunanetra, tunarungu, tunagrahita, tunadaksa 

dan tunalaras). 

5. Sekolah Inklusi merupakan sekolah yang me~nberikan pelayanan pendidikan b a g  

semua anak yang mengalaliii kelainan baik secara fisik, mental intelektual maupun 

sosial. Sekolah ini terletnk di Kec. Pnuh Padang !ang terdiri dari 8 sekolah. 

D. Subyek Penelitian 

1. Subyek Penelitian (Ian Tcknik S(~i?~pliil,o 

Subyek penelitian adalah sis~va kclas V S D  di Kecamatan Pauh Padang, yang 
* 

mengalami kesulitan belajar laki-laki dan perempuan, terdaftar pada .ahun pelajaran 

2005-2006. Pemilihan sis~va kelas V SD didasarkan perti~nbangan bahwa : 

a. Siswa pada usia antara 7 sampai I I tahun lebih dari 40'6 dari waktu siang mereka 

digunakan untuk berinteraksi dcngan teman sebayanya (Santrock, 2002); 

b. Siswa di kelas ini sudah bisa merasakan dan ~nenipersepsi penyesuaian sckolah dan 

dinamika hubungan teman ssbaya, serta sudah mampu mendiferensiasi alternatif 

jawaban terhadap skala yang dibel-ikan. Sedangkan siswa kelas VI SD tidak 

dijadikan sampel karena sedang berkonsentrasi ~nenghadapi ujian akhir nasional. 

Pengambilan subyek dilakukan dengan teknik Pznposive Sun~pfing. Teknik ini 

digunakan karena peinilihan subjfek didasarkan atas ciri-ciri atau sifat-sifat tertentu 

yang dipandang ~nempunyai sungkut paut yang erat dengan ciri-ciri atau sifat populasi 

yang sudah diketahui sebelumnya (Ijadi, 2001). Ciri-ciri subyek adalah : 

a. Nilai rata-rata mata pelajaran berada di bawah nilai rala-rata kelompok. 

b. Secara nyata mengala~i~i kesulitan dan gangguan dalaln penguasaan beberapa 

keterampilan dasar aliademik (rnembaca, menulis, berhitung); keterampilan dasar 

umum (penlahaman bahasa, ekspresi bahasa, orientasi, motorik, atensi dan 



konsentrasi, emosi dan perilaku serta komunikasi. Keterampilan ini diukur dengan 

Alat Idenlifikasi Siswa Bcrkesulitan Eelajar (AISBB) (Marlina, 2004). 

c. Tidak mengalami ketunmn (scpcrti tunanetra, tunarungu, tunagrahita, tunadaksa dan 

tunalaras). 

2. Prosedur Penetapan Subgek 

a. Mendata SD-SD di Kec. I'auh yang terdaftar sebagai sekolah inklusi ke Dinas 

Pendidikan Kecamatan Pauh Kota Padang. 

b. Menandai siswa-siswa yang diindikasikan mengalami kesulitan belajar (berdasarkan 

nilai rapor dan infonnasi dari guru dan sekolah). 

c. Mengenakan AISBB, pclaksanaan pengisian AISBB dilahukan secara bergiliran, 

dengan prosedur sebagai beri kut : ( 1 ) menggunakan dua rater, (2) mengenakan 

AISBB kepada semua siswa kelas V SD oleh Rater 1 yang kemudian dilanjutkan 

oleh Rater 11, (3) mengumpulka~i data hasil pengamatan dari kedua rater, (4) 

mengkorelasikan hasil pengamatan kedua rater, (5) menyimpulkan hasil analisis, 

yakni korelasi yang tinggi berarti alat ini dini!ai cukup baik digunakan. 

Pelaksanaan pengisian AISBB dilakukan secara bergiliran, satu hari dilakukan oleh 

Rater I pada satu sekolah, keunudian dilanjutkan oleh Rater I1 pada sekolah yang 

sama di hari berikutnya. Data hasil pengamatan kedua rater dianalisis dengan 

Progr~m SPS 2000 Modul Analisis Butir Progr~m Uji Keandalan Antar Rater dari 

EBEL (Hadi dan Pamardiningsih, 2000). Rangkuman hasil analisis uji antar rater 

terdapat pada Tabel 1 .  



Butir No 

I 
2 
3 
4 
5 
G 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
2 1 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
2 8 
29 
30 
3 1 
32 
3 3 
34 
3 5 
36 
3 7 
38 
39 
40 
4 1 
42 
43 
44 
4 5 
4Q 
47 
48 

Tabel 1 
Rangkuman IIasiI tlji Keandalan 

F T rkk 

Antar Rater 

P 

0,001 
0,OO 1 
0,OO 1 
0,OO 1 
0,OO 1 
0,OO 1 
0,OO 1 
0,OO 1 
0,OO 1 
0.00 I 
0,OO 1 
0,OO 1 
0,OO 1 
0,OO 1 
0,OO 1 
0,OO 1 
0,OO 1 

3939 l , 
164,657 
1 16,580 
169,526 
i04,SL4 
162.715 
85.890 
1 10,132 
-15.757 
I?S.IJJ 
10 1.243 
12.363 

AISBB 

Status 

Andal 
Andal 
Andal 
Andal 
Andal 
Andal 
Andal 
Andal 
Andal 
Andal 
Andal 
Andal 
Andal 
Andal 
Andal 
Andal 
Andal 

0,624 
0,852 
0,808 
0.856 
0,793 
0.85 1 
0.762 
0,800 
0.652 
0,Si 1 
0.788 
0.818 

Andal 
Andal 
Andal 
Andal 
Andal 
Andal 
Andal 
Andal 
Andal 
Andal 
Andal 
Andal 
Andal 
Andal 
Andal 
Andal 
Andal 
Andal 
Andal 
Andal 
Andal 
Andal 
Andal 
Andal 
Andal 
Andal 
Andal 
And4 
Andal 
An Jal 
Andal 

3 16,378 
"58,074 
914,753 
690,000 
217,806 
690.000 
40 1,619 
540,648 
286,125 
845,773 

391.954 1 0.930 
207,436 0,877 
278,369 1 0,904 
207,436 
233,412 

0,914 1 
0,929 
0,968 
0,000 
0,852 
1,000 
0.93 1 
0,847 
0,907 
0,965 

0,877 
0,889 

0,001 
0,OO 1 
0,OO 1 
0,OO 1 
0,OO 1 
0,OO 1 
0,OO 1 
0,OO 1 
0,001 
0,OO 1 
0,OO 1 
0,OO 1 
0,OO 1 
0,OO 1 
0,OO 1 
0,OO 1 
0,OO 1 
0,OO 1 
0,OO 1 
0,001 
0,001 
0,00 1 
0,00 1 
0,OO 1 
0,OO 1 
0,OO 1 
0,OO 1 
0,OO 1 
0 , p  1 
0,OO 1 
0,OO 1 

165.675 0,853 
125,213 1 0,818 
4 17,099 
899.258 
123,412 
587,360 
24S,861 
690,000 
4 14,680 
2 1 1,463 

0,933 
0,967 
O,S16 
0,95 1 
0,895 
1,000 
0,933 
0,879 

469,295 0,940 
42 1,983 1 0,934 
587,360 
408,714 
579,574 
320,257 
255,856 

0,95 1 
0,932 
0,950 
0,915 
0,897 

301,802 0,911 
335,330 
690,000 
690.000 1 1.000 -- 



Berdasarkan hasil analisis tersebut diperoleh indeks korelasi terendah 

sebesar 0.624 dan tertinggi sebesar 1.00, dan diperoleh semua butir aitem AISBB 

berstatus andal. Artinya, AIS U B tersebut layak digunakan sebagai alat identifikasi. 

E. Tempat dan Waktu Perieliti~n 

1. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian di SD-SD Inklusi di Kec. Pauh yang terdaftar memiliki siswa 

berkesulitan belajar (berdasarknn data Dinas Pendidikan Kota Padang Tahun 2003). 

Berdasarkan hasil identifikasi dengan AISBB, ternyata dari 10 SD Inklusi yang telah 

didata, hanya 8 SD yang ~ncini t i  k i  siswa bcrkesulitan bela.jar kelas V. Adapun dafiar SD 

Inklusi tersebut adalah: 

1 Belajar (Kelas V) 

[ No / Nama Sekolah 

[ 1 1 SDN 01 Limau Manis Pauh 5 orang 

Jumlah Siswa Berkesulitan 

2 
3 - 

SDN 18 Liinau Manis Bawah Pauh 
SDN 13 K a ~ a l o  Koto Pauh 

4 1 SDN 02 Cupak Tangah Pauh 
5 
6 

( Jumlah -- 55 orang 

7 orang 
6 orang 
9 orang 

7 
8 

SDN 12 Pisang Pauh 
SDN 03 Binuang K. Dalam Pnuh 

9 orang 
8 orang 

SDN 20 Binuang K. Dalaln Pauh 
SDN 07 Binuang K. Dalam Pauh 

7 orang 
4 orang 



2. Waktu  Penelitian 

Waktu penelitian ini adalah elnpat bulan dengan perincian : 

Ta be1 3 
Uraian \ffal<tu Kegiatan Penelitian 

Uraian Kegiatan 

Keterangan : 

M1-M4 = 13ulan pcrtarna salnpai bulan keempat 

1 2 3 4 = Minggu pertama, kedua, ketiga dan keempat. 

F. Metode dan  Instrumen Penelitian 

1. Metode Sliala 

Skala merupakan alat ukur psikologis dalam bentuk kurnpulan pemyataan- 

pemyataan sikap pang disusun sedemikian rupa sehingga respon seseorang terhadap , 

pemyataan tersebut dapat diberi skor dan kemudian diinterpretasikan. Metode ini 

digunakan dengan pertimbangau bah\\;a data yang diungkap berupa konstrak atau 

konsep pslkologis yang menggambarkan aspek kepribadian (Azwar, 1999). 

Metode skala digunakan untuk mengukur kemampuan penyesuaian sekolah. 

Skala ini disusun mengacu pada konszp Coie (dalam Buhs & Ladd, 2001). Skala ini 
1 3 . ,  

P e r P e q I  Qjs~teyi qenksa I ,, ,,.. altdtl'itif . ( fj;)ly&a? ., . yfj d y  , T\RAK, . tergiri . . . ,  . . .  dari . . . , . ,  aitem . 



favourable dan aitem uifivozr~~uhle. Jawaban YA pada aitem favoumble diberi bobot 1 ,  

sedangkan aitem ut7fcrvout-ub,'e diberi bob0 t 0. Ja~vaban TIDAK pada aitem fmouruble 

diberi bobot 0, sedangkan aitem rt~~fu~:owwhle diberi bobot 1 .  Skor tertinggi yang 

diperoleh 50, sedangkan skor terendah O Semakin tinggi skor yang diperoleh semakin 

tinggi pula penyesuaian sekolah dan semakin rendah skor yang diperoleh semakin 

rendah pula penyesuaian sekolahnya. Sebaran butir skala penyesuaian :ekolah terdapat 

pada Tabel 4 berikut. 

Tabel 3 
Kisi-kisi Skala Penyesuaian Sekolah 

Indik ator Frr vourable Unf; rble . Jumlah 

I , I Kepatuhan terhadap peraturan 1 6, 9, 13, 17, 19 I 7 ,  1 1 , 14, 18, I 1 1 1 

2. Norninasi Sosiometris Penerimaan Teman Sebaya 

1 

2 

3 

4 

Nominasi sosiometri memberikan infonnasi apakah seorang siswa disukai atau 
I 

tidak disukai oleh telnan sebayanya. Ada beberapa teknik pengukuran sosiometri, 

Hoffman (2002) menyebutkan tipe nominasi terbatas (restricted nominations), rating 

sekolah. 1 
Berpartisipasi aktif dala~n ' 12, 15; 20, 25, 
kegiatan sekolah. ( 40,49 
Partisipasi dan kerjasalna 18, 27, 39, 41, 

atau nominasi teman sebaya, prosedur perbandingan pasangan dan gabungan dari 

29,35 
3, 10, 23, 38, 
46,48 
4, 21, 22, 36, 
43,45 
5, 24, 28, 30, 
34,37, 50 

2 5 

dalam kegiatan kelompok. 
Hubungan yang sehat, akrab 
dengan siswa lain dan guru. 
Jumlah 

teknik-teknik tersebut. Sedangkan teknik sosiometri yang digunakan dalam penelitian 

12 

12 

15 

50 

43,47 
1, 2 ,  16, 26, 31, 
32,33,44 

25 

ini adalah rating atau nominasi teman sebaya. Alat ini digunakan untuk mengukur 

penerimaan teman sebaya, diberikan kepada sernua siswa dalam satu kelas, yang 

memililu dua item, item pertanla n:erupakan nominasi positif dan item kedua 



merupakan nominasi negatif Item pertanla berbunyi : "Siupukak temun sekelasmu yang 

paling kau sukui", sedangkan item kedua berbunyi : "Siupukuk temun sekelasmu yang 

paling tidak kuu sukai". Sctiap sisn:a dilninta untuk menuliskan tiga nama teman yang 

paling disukai dan tiga nalna teman yang paling tidak disukai. Masing-masing item 

jawaban disertai dengan alasan mengapa melnilih teman tersebut sebagai teman yang 

paling disukai dan paling tidak clisul.:ai. 

Data peneritnaan tcman scba!.a dianalisis menggur~akan analisis indeks yang 

mengacu konsep Wentzel ( 199 1 ) dengan kriteria berikut : 

a. Popular, siswa dikatakanpopuI~~. jika skor SP > 1,0, LM > 0 dan LL < 0. 

b. Rejected, siswa dikatakan I ' C ~ C J C I C I L J  bila skor S P  < -1,0, LM < 0, dan LL > 0. 

c. Neglected, siswa dikatakan neglec/etl bila skor SI < -1,0, LM < 0, dan LL < 0. 

d. Controversial, siswa dikatakan contr.over.r.iu1 bila skor SI > 1,0, LM > 0 dan LL > 0. 

e. Average, siswa dikatakal~ uveruge bila skor SP > -0,5 dan SI < 0,5. 

Keterangan : 

SP = Social Prclferencc ( S P  = LM - LL). 
SI = Social 11?1puc/ (SI  = L M  -t LL). 
LM = Liked hhsr. 
LL = Liked Leas/. 

3. Metode Dokumentasi 

Metode dokurnentasi digurakar, untuk mengumpulkan data hasil belajar yang 

telah dicapai siswa yang dipcroleh dari Buku Laporan Pendidikan pada semester yang 

telah berjalan, yakni semestcr I Tahun Pelajaran 2005-2006. 

G. Pengkajian Instrumen Penelitian 

Sebelum uji coba dilakukan, terlebih dahulu dilakukan preliminary tryout. 

Tujuannya untuk: (1) ~nendapatkan validitas isi (conlent validit).,), guna mengecek 



seberapa jelas pernyataari dalam skala dipahn~ni subyek serta untuk mengetahui waktu 

pengerjaan skala, (2) menghilangkan kata-kata asing yang kurang perlu atau kata-kata 

ilmiah yang terlalu abstrak dan nicnggantin; a dcngan kata-kata yang lebih sederhana, 

(3) menghilangkan kata-kata yang menimbulkan curiga, (4) menghilangkan aitem-aitem 

yang tidak relevan dengan penelitian dengan menambah aitem yang bisa menggali 

jawaban subyek lebih banyak (Sugiyono, 3002). Preli~ninary tryout dilakukan pada 4 

orang subyek yang memiliki karakteristik yang sama dengan subyek penelitian. 

Keempat subyek ini selanjutn!:n tidnk diikutknn dalam penelitian. 

1. Uji Validitas 

Uji validitas yang diperhatikan adalah (a) validitas isi, dilakukan dengan telaah 

profesional (profe.~sional judj .y~~let~/)  tcrhadap aitem dengan menggunakan spesifikasi 

tes yang telah ada, (b) validitas butir, bertujuan untuk mengetahui aitem yang digunakan 

baik atau tidak. Proses koniputasi dilahkan dengan komputer menggunakan SPSS 

Release I I for  H~indows (Field, 2000). 

Kaidah uji validitas adalah jika koefisicn korelasi 2 0.300 Aitem yang memiliki 

indeks validitas lebih kecil dari 0.300 dinyatakan gugur, sedangkan aitem yang 

memilih indeks lebih besar atnu sarna dengan 0.300 dinyatakan valid (Field, 2000). 

Penelitian ini menggunakan uji coba terpakai, yaifil aitem yang valid akan digunakan 

dalarn analisa data selanjutnya, sedangkan aitem yang gugur dibuang dan tidak 

diikutkan dalam analisis data. 

Jenis validitas yang dipcrhatikan adalah (a) validitas isi, dilakukan dengan telaah 

profesional (professional judgenze171) terhadap aitem dengan menggunakan spesifikasi 

tes yang telah ada, (b) validitas butir, bertujuan untuk mengetahui aitem yang digunakan 

baik atau tidak, dilakukrn dengan mengkorelasikan skor butir dengan skor total. Uji 



validitas dilakukan dengan bantuan komputer lnenggunakan Program SPSS Release I1  

for Windows (Field, 2000). Hasil uji validitas irlstrumen penelitian selengkapnya 

sebagai berikut. 

a. Validitas Isi 

Validitas isi bertujuan untuk mengetahui apakah aitem yang dibuat sesuai 

dengan spesifikasi tes, validitas isi dilakukan dengan telaah profesional (professional 

judgemen/) terhadap aitc~n dcngnn ~iicngguriakan spcsifikasi tcs yarig telah ada. 

b. Validitas Butir 

Validitas butir bertujuan un tuk  mengetahui apakah butir atau aitem yang 

digunakan baik atau tidak, yang dilakukan dengan mengkorelasikan skor butir dengan 

skor total. Pendekatan yang di~wnakan untuk menguji validitas butir adalah konsistensi 

internal, yaitu menguji korelasi skor but~r aitem dengan skor total aitem. Korelasi yang 

tinggi menunjukkan kesesuaian antara fungsi-fungsi butir aitem dengan fungsi skala 

secara keseluruhan. 

Kaidah uji validitas adalah jika koefisien korelasi 2 0.300 (Field, 2000). Aitem 

yang memiliki indeks validitas < 0.300 dinyatakan gugur, sedangkan aitem yang 

memiliki indeks 2 0.300 dinyatakan sebagai aitem yang valid. Penelitian ini 

menggunakan uji coba terpakai, yaitu aitem yang valid akan digunakan dalam analisis 

data selanjutnya, sedangkan aitem yang gugur dibuang dan tidak diikutkan dalam 

analisis data. 

Hasil uji validitas butir terhad~p 50 aitem skala penyesuaian sekolah 

menunjukkan bahwa ada 10 aiteln yang dinyatakan gugur, sehingga jumlah aitem yang 

valid ada 40 aitem. Indeks aiteln yarig valid berkisar antara 0.3228 sampai dengan 

0.5039. Hasil uji coba skala penyesuaian sekolah disajikan pada tabel berikut. 



Tabel 5 
Hasil Uji Coba Skala Penyesuaian Sekolah 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah tingkat kepercayaan, keandalan atau keajegan suatu alat ukur. 

(Suryabrata, 2002). Reliabilitas dinyatakan dalam koefisien reliabilitas yang berkisar 

antara 0 - 1.00. Semakin tinggi koefisien mendekati angka 1 .OO berarti semakin tinggi 

reliabilitas alat ukur (Azwar, 2000). 

Prosedur pengujian reliabilitas meilggunakan pendekatan konsistensi internal, 

yakni melakukan p e n p k u r a ~  satu kali saja pada sekelompok subyek (single-trial 

administration). Alasannya, untuk menghindari kesulitan yang timbul akibat 

pendekatan dang ataupun pendekatan paralel (Suryabrata, 2002); dan memililu nilai 

praktis dan efisiensi yang tinggi (Azwar, 1997). Proses kornputasi uji reliabilitas 

menggunakan Progain SPSS Release 11,00 for Windows. Hasil uji reliabilitas skala 

penyesuaian sekolah dengan koefisien Alpha 0,89. Hasil analisis selengkapnya terdapat 

pada lampiran. 

H., Teknik Analisis Data 

Data dianalisis dengan pendekatan kuantitatif, dan uji yang dilakukan ada dua 

yaitu uji prasyarat analisis dan u-ji hipotesis. 



1. Uji Prasyarat Analisis 

Ada dua asumsi yang harus dipenuhi untuk melakukan regresi, yaitu uji 

normalitas sebaran dan linieritas hubungan. Uji nomalitas sebaran digunakan untuk 

menguji apakah data yang akan dianalisis sudah terdistribusi normal sesuai dengan 

prinsip-prinsip distribusi normal. Uji dilakukan dengan membuktikan bahwa skor yang 

Qperoleh dari hasil penelitian sesuai dengan kaidah normal, yaitu jika p > 0.05 maka 

sebarannya normal sedangkan jika p < 0.05 rnaka sebarannya dinyatakan tidak normal 

(Field, 2000; Hadi, 2000). 

Uji linieritas hubungan dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas dan 

variabel tergantung me~niliki hubungan yang linier dan taraf penyimpangan dari 

linieritasnya. Hubungan antara varinbel bebas dan tergantung dianggap linier jika tidak 

ditemukan penyimpangan yang berarti melalui plolting. Kaidah uji yang digunakan 

adalah jika p > 0.05 maka hubungan antara variabel bebas dan tergantung linier, 

sedangkan jika p < 0.05 maka hubungannya tidak linier (Field, 2000). 

2. Uji Hipotesis 

Hipotesis penelitian diuji dengan analisis regresi ganda dan regresi sederhana. 

Analisis regresi ganda digunakan untuk mencari pengaruh atau hubungan fungsional 

variabel penyesuaian sekolah dan penerima: n teman sebaya terhadap hasil belajar siswa 

berkesulitan belajar. Regresi sederhana digunakan untuk mencari pengaruh masing- 



BAB I\' 

HASIL PENELITIAN DAN PEIVIBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Subyek Berdasarkan Lokasi SD 

Secara umum, jumlah subyek yang n~engala~ni kesulitan belajar di setiap kelas 

V SD berkisar antara 4 sa~npai 9 orang. Adapun deskripsi subyek untuk masing-masing 

SD dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 6 
Jurnlall Subyeli Bcrtlasarkan Lokasi S D  

Tabel di atas inenunjukkan bahwa kesulitan belajar lebih banyak dialami oleh 

No 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 

siswa lalu-lab daripada siswa perempuan. Siswa berkesulitan belajar laki-laki 

berjumlah 33 orang dan siswa berkesulitan belajar perempuan berjumlah 22 orang. 

2. Deskripsi Subyeli Bertlasarkan Jenis Gangguan 

Berdasarkan AISBB yang telah dikenakan kepada subyek, diperoleh jenis-jenis 

kesulitan yang dihadapi oleh ke-55 subyek dengan menggunakan formula Westwood 

(1995) yaitu prevalensi = junlah sis~va yang dideteksi dibagi jumlah siswa berkesulitan 

. - 
belajar x 100. Hasil prevalensi disajikan pada tabel berikut. 

Nanla Sekolah 

SDN 01 Limau Manis Pauh 

Kelas . 

V 
SDN 18 Liinau Manis B a ~ ~ a h  Palih 1 V 
SDN 13 Kapalo Koto Pauh 1 v 

Z Total 

5 

Jenis Kelamin 

SDN 02 Cupak Tangah Pauh 
SDN 12 Pisang Pauh 

7 
6 
9 
9 
8 
7 
4 
5 5 

Lk 
3 
4 
4 
4 
6 
6 
4 
2 
33 

V 

P r 
2 
3 
2 
5 
3 
2 
3 
2 
22 

---. V 
SDN 03 Binuang I<. Dalam Pauh I V 
SDN 20 Binuang K. Dala~n Pauh 1 V 
SDN 07 Binuang K. Dalam Pauh V 
Jumlah 

I 

L 



l'abcl7 
Jenis-jenis Gangguan yang Dialami Siswa Berkesulitan Belajar 

Tabel di atas mcnunjukkarl bahwa jcnis kcsulitan yang banyak dialami siswa 

berkesulitan belajar adalah kesulitan belajar utnum, diikuti oleh gangguan membaca, 

gangguan pemahaman bahasa, gangguan berhitung, gangpan menulis, gangguan atensi 

konsentrasi, gangguan emosil pcrilaku, gangguan kolnunikasi serta gangbwan orientasi. 

3. Kategorisasi Norninasi Penerilnaan Teman Sebaya Siswa Berkesulitan Belajar 

Data penerimaan teman sebaya diambil dari nominasi sosiometris penerimaan 

teman sebaya dari semua siswa dalatn satu kelas termasuk siswa berkesulitan belajar. 

Nominasi sosiometris terdiri dari notninasi positif dan nominasi negatif. Setiap siswa 

diminta untuk menuliskan tiga nama telnan sekelas yang paling disukai dan tiga nama 

yang paling tidak disukai. Masing-masing item jawaban tersebut disertai dengan alasan 

mengapa memilih teman tersebut sebagai teman yang paling disukai dan paling tidak 

disukai. Data yang diperoleh ketnudian dianalisis dengan menggunakan analisis indeks 

yang mengacu konsep Wentzel (1 99 1 ). Hasil nominasi sosiometris penerimaan teman 

sebaya disajikan pada tabel berikut. 
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14 1 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 
30 
31 
32 
33 
34 
35 
36 
37 
38 
39 
40 
41 
42 
43 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 

AIS 
BL 
LS 
SGW 
BS 
BCJ 
CEG 
HP 
DU 
TW 
R 
RR 
HP 
GIKW 
CAN 
PD 
CRU 
FDR 
NE 
CF 
SA 
YM 
IM 
SBS 
DAJ 
AN 
NA 
Ak 
AK 
TS 

Indeks Pel ~erimaan 

SP = -2, SI = 2, LM = 0, LL = 2 
SP = -8, S: = 8, LM = 0, LL = 8 
S P = 3 ,  S I=-1  
SP = -7, ST = 7, LM = 0, LL = 7 
SP=-11, SI=11,  LM=O, LL=11  
SP = -6, SI = 6 ,  LM = 0, I,L = 6  
S P = 4 ,  S I = 4 ,  L M = 4 ,  L > = O  
SP = -6, ST = 6, LM = 0, LL = 6 
S P = 3 ,  S I = 3 ,  L M = 3 ,  LL=O 
S P = 2 ,  S I=-1  
S P = 4 ,  ST=4, L M = 4 ,  LL=O 
SP=-12,  SI=12,  LM=O, L L = 1 2  
SP = 4, S1= -1 
S P = 5 ,  S I = 5 ,  L M = 5 ,  LL=O 
S P = 5 ,  S I = - 2  
SP = 6, SI = -3 
S P = 3 ,  S I = 3 ,  L M = 3 ,  LL=O 
SP = -5, SI = 5, L b l =  0, LL = 0 
SP = -5, SI = 5, LM = 0, LL = 5 
SP = 7, SI = -4 
SP = -8, SI = 8, LM = 0, LL = 8 
SP=O, S I = 2 ,  L M = l ,  L L = 1  
SP = -5, SI = 5, LM = 0, LL =O 
S P = 5 ,  S I = - 1  
SI=-5,  LM=-2, LL=-I  
SP = 9 Sl = -5, 
SI = -5, LM = .2, LL = -1 
SP=-16, S I =  18, L M =  1, L L =  17 
SI = -6, LM = 0, LL = -2 
SP = 4 ,  SI = -2 
SP=-5,  SI = 11,  LM=3 ,  L L =  8 
SL= -4, LM = 0, LL = -1 
SP=-5,  S I = 5 ,  LM=O, L L = 5  
ST = -5, LM = -4, LL = -2 
S P = - 1  S1=7,  L M = 3 ,  L L = 4  
S P = 2 ,  ST=2, L M = 2 ,  LL=O 
SP = 5 S l = - 3  
SI' = -8, SI = 8, LM = 0, LL = 8 
SP=O, S1=4, L M = 2 ,  L L = 2  
S P = 2 ,  S I = - I  " 
S P = 2 ,  S I = 4 ,  L M = 3 ,  L L = 1  
SI = -3, LM = 0, LL = -1 
SP = -5, ST = 5, LM. = 0, LL = 0 
SP = -8, SI = 8, LM = 0, LL = 8 

Ad Sap 
DSK 
TY 
IY 
EK 
AAP 
F M  
BHM 
OW 
HK 
AVD 

Kategori 

Rejected 
Rejected 
Averuge 
Rejected 
Rejected 

Controversial 
Popular 
Rejected 
I'optilur 
Average 
Populur 
Rejected 
Average 
Populur 
Average 
A veruge 
Popular 
Rejected 
Rejected 
Avemge 
Rejected 

Clontroversial 
Itejected 
Averuge 

Neglec f ed 
Average 

Neglected 
Con froversial 

Areglected 
. Iveruge 

Controversial 
Neglected 
Rejected 

Neglected 
Controversiul 

Populur 
Average 
Rejected 

C'ontroversiul 
Averuge 

Confroversial 
Neglected 

Controver.~iul 
Rejected 
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~ontroversial 

Average 
A veruge 

Neglecled 
C.'ontrover.~iul 

Rejected 
Coritroversiul 

Rejected 
Rejected 
Rejected 

46 
47 
48 
49 
50 
51 
52 
53 
54 
55 

Keterangan: 

ADS 
YZ 
AR 
Fw 
Dd 
Ys 
YS 
HRd 
KL 
HB 

SP = Social Preference ( S P  = LM - LL). 
SI = Social Ir~zpact (S I  = LM + LL). 
LM =Liked Most 
LL = Liked Least 

Interpretasi dan kategorisasi nominasi penerimaan teman sebaya mengacu 

pada konsep Wentzel ( 1  99 1 ) yaitu rejecied, neglected, averuge, controversial dan 

popular. Masing-masing diberi kode secara berurutan yaitu .1 = rejecfed, 2 = neglected, 

3 = average, 4 = coiztroversial, dan 5 = popzlll~r. Selengkapnya kategori dan interpretasi 

penerimaan teman sebaya dapat dilihat p'tda tabel berikut. 

Tabel 9 
Kategori dan Interpretasi Nominasi Penerimaan Teman Szbaya 

Tabel di atas menunjukkan subyek yang ditolak teman sebayanya (rejected) 

ada 17 orang (30.9%), subyek yang cenderung disisihkan secara sosial, memiliki sedikit 

teman dan sering tidak disukai ternan sebayai~ya (neglected) ada 8 orang (14.55%), 



subyek yang rata-rata diterima tetapi juga tidak ditolak teman sebayanya (average) ada 

13 orang (23,64%), subyek yang disukai dan tidak disukai beberapa teman sebayanya 

(controversial) ada 11 orang (20%), dan subyek yang banyak disukai teman sebayanya 

(popular) ada 6 orang ( I  0.9 1 %). 

Sedangkan kategori penerimaan teman sebaya berdasarkan jenis kelarnin 

subyek disajikan pada iabel berikut. 

T.lbel 10 
Kategori Pencrimaan Teman Sebays Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel di atas menunjukkan untulc kategori rejected, neglected, average dan 

controversial subyek laki-laki rata-rata memperoleh nominasi labih banyak daripada 

subyek perempuan, hanya untuk nominasi popular antara subyek laki-laki dan subyek 

perempuan memperoleh nominasi yang Sam I. 

Adapun alasan-alasan subyek disukai oleh teman sebayanya adalah: rajin, 

pintar, ramah, baik, sopan, jujur, setia, membantu orangtua, menyenangkan dalam 

belajar, suka diajak bermain, lucu, menghibur teman, suka menolong, tidak memihak, 

pendiam, setia kawan, tidak pernah berkelahl, lemah lembut, tidak sombong, 

cantiklganteng, perhatian, lincah, tegas, mau berteman dengan siapa saja, percaya diri, 

rapi, pandai mengatasi masalah, dan rendah hati. 

Sedangkan alasan-alasan subyek tidak disukai oleh teman sebayanya adalah : 

nakal, usil, suka bohong, malas, tidak pand~i,  pelit, menyebalkan, suka menangis, 

Kode 
1 
2 
3 
4 
5 

Kategori 
Rejected 
Neglected 
Averuge 
Coi?/rove~:cic~l 

- 

Ju mlah 
17 
8 
13 
11 

Jenis Kelamin 

6 
55 

Laki-laki 
10 
3 
7 
8 

Popzilur -- i 3  
Jumlah 3 1 

Perempuan 
7 
5 
6 
J 
* 

3 
24 



2. Uji Linieritas Hubungan 

Uji linieritas hubungan dilakukan untitk mengetahui apakah variabel bebas dan 

variabel tergantung memiliki hubungan linear. Melalui uji linieritas dapat pula diketahui 

taraf penyimpangan dari linieritas hubungan tersebut. Hubungan antara variabel bebas 

dan variabel tergantung dikatakan linear jika tidak diketemukan penyimpangan yang 

berarti. Uji linieritas dilakukan dengan telinik nnalisis varians. Kaidah uji yang 

digunakan adalah jika p 1 0.05 malia Iiubu~ gall antara variabel bebas dengan variabel 

tergantung linier, atau jika p < 0.05 maka hubungannya tidak linier (Field, 2000). 

Uji linieritas hubungan dilakukan dcngan bantuan komputer Program SPSS for 

kt3 Windows I?eleu.se 11.0. I-lasil uji linieritns hubungan antar variabel sebagai berikut. 

Tabel 12 
Rangkuman liasil IJji 1,inieritas Hubungan Antar Variabel 

Hasil komputasi di atas inenunjukkan bahwa uji linieritas dilahukan sebanyak 

dua kali, antara semua variabel bcbas penyesuaian sekolah dan penerimaan teman 

sebaya dengan variabel tergantung hasil belajar. Uji menunjukkan bahwa hubungan 

antara masing-masing variabel bebas (S1 dan X2) dengan variabel tergantung (Y) 

adalah linier. 

No 

1 

2 

'engujian Xipotesis 

Setelah proses uji asumsi dilakukan, selanjutnya dilakukan pengujian 

hipotesis. Penelitian ini memiliki tiga hipotesis yang harus diuji yaitu : 

Korelasi 

Hasil Belajar (Y) dengan 
Penyesuaian Sekolah (X 1 ) 
Hasil Belajar (Y) dengan 
Penerimaan Telnan Sebaya (X2) 

F 

1,329 

7 451 - , 

P 

0,235 

0,075 

Keterangan 

Linier 

Linier 



1. Pengujian Hipotesis Pertama 

Hipotesis pertama berbunyi "terdapat pengaruh positif antara penyesuaian 

sekolah dan penerimaan teman sebaya dt ngan hasil belajar siswa berkesulitan belajar." 

Uji hpotesis pertama menggunakan analisis regresi berganda (mzrltiple regression). 

Hasil analisis disajikan pada tabel bcrikut : 

Tabel 13 
Hasil Annlisis Rcgl.esi Model Penuh 

Tabel di atas menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif yang sangat 

signifikan antara penyesuaian sekolah dan peneri~naan teman sebaya dengan hasil 

belajar siswa berkesulitan belajar. Artinya, semakin baik subyek melakukan 

penyesuaian sekolah akan semakin tingi pula hasil belajarnya. Makin tinggi tingkat 

penerimaan teman sebayanya maka akan semakin tinggi pula hasil belajarnya. Besarnya 

determinan kedua variabel bebas tercennin dalam harga koefisien determinasi R~ 

sebesar 0,434. Artinya, kedua variabel beba:; yaitu penyesuaian sekolah dan penerimaan 

teman sebaya menentukan hasil belajar siswa berkesulitan belajar sebesar 43,4%. 

engujian Hipotesis Kedua 

Hipotesis kedua berbunyi "terdapat pengaruh positif yang signifikan antara 

rGllresuaian sekolah dengan hasil belajar siswa berkesulitan belajar". Hasil analisis 

regresi antara penyesuaian sekolah dengan hasil belajar menunjukkan nilai R' = 0.241, 

dan p = 0,000 (p < 0.01). Artinya terdapat pengaruh positif yang sangat signifikan 

antara penyesuaian sekolah dengan hasil belajar, besamya determinasi yang diberikan 



oleh variabel penyesuaian sekolah adalah 24.1%. Dengan demikian hipotesis kedua 

yang berbunyi terdapat pengaruh positif yang signifikan antara penyesuaian sekolah 

dengan hasil belajar siswa berkesulitan belajar dapat diterima. 

3. Pengujian Hipotesis Ketiga 

Hipotesis ketiga berbunyi "terdapat pengaruh positif yang signifikan antara 

penerimaan teman sebaya dengan hasil bela-jar siswa berkesulitan belajar". Hasil 

analisis pengaruh penerimaan teman sebaya terhadap hasil belajar menunjukkan nilai R~ 

= 0.149, dan p = 0,005 (p < 0.01). Artinya terdapat pengaruh positif yang sangat 

signifikan antara penerimaan telnan sebaya Iengan hasil belajar, besarnya detenninasi 

yang diberikan variabel penerimaan teman sebaya sebesar 14.9%. Dengan demikian 

hipotesis ketiga yang berbunyi terdapat pengaruh positif yang sigrzlfikan antara 

penerimaan teman sebaya dengan hasil belajar siswa berkesulitan belajar dapat diterima. 

Tabel 14 
Rangkuman Hasil Analisis Regresi Sederhana 

Berdasarkan pada tabel di atas jelaslah bahwa secara sendiri-sendiri variabel 

penyesuaian sekolah dan penerimaan teman sebaya secara positif clan sangat signifikan 

mempengaruhi hasil belajar siswa berkesulitan belajar. 

P 

0.000 

0.005 

Korelasi 

Hasil Belajar * 
Penyesuaian Sekolah 

Hasil Belajar * Penerimaan 
Teman Sebaya 

Ket 

Sangat 
Signifikan 

Sangat 
Signifikan 

R~ 

0.241 

0.149 

R 

0.491 

0.386 

t 

3.980 

2.963 



sekolah termasuk tingkat peneri~naan teman sebaya menjadi prediktor terhadap tinggi 

rendahnya hasil belajar (Hestenes & Zaroll, 2001). 

Pendapat tersebut didukung Kennedy (dalam Santrock, 2002) yang 

menyatakan bahwa siswa yang diterima telnan sebayanya menunjukkan ciri-ciri 

menjadi diri sendiri, memperlihatkan antusiasme (semangat) perhatian kepada orang 

lain, percaya din tetapi tidak sombong, cenderung berkomunikasi secara lebih jelas, 

menarik perhatian dan mcmelihara pcrcakapan. Hurlock ( 199 1 )  menambahkan yakni : 

ramah, koperatif, nlenyesuaikan diri tanpa menimbulkan kekacauan, mengikuti 

peraturan, menerima dengan senang apa yang terjadi, memiliki hubungan yang baik 

dengan orang lain, membagikan apa yang dimiliki, mau bergiliran dalam setiap 

permainan kelompok, bertanggung jawab berpartisipasi dan menikmati hubungan 

sosial, merasa aman dalarr statusnya, membuat perbandingan yang menyenangkan 

antara diri sendiri dan teman sebaya, memiliki wawasan sosial yang memadai, 

emosional matang, perilaku terkendali, tenang, serta bebas dari rasa cemas. 

2. Pembahasan Hipotesis Kedua 

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan 

antara penyesuaian sekolah dengan hasil belajar. Hasil penelitian ini relevan dengan 

studi Kistner, dkk. (1988) bahwa siswa berkesulitan belajar banyak yang mengalami 

kegagalan dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan sekolah, namun kegagalan ini 

bukan berarti mereka tidak diterima oleh lingkungan sekolah. Studi Kupersmidt & Coie 

(1990) juga membuktikan siswa berltesulitan belajar kurang berhasil melakukan 

penyesuaian sekolah yang termanifestasi dalam bentuk perilaku yang kurang baik di 

kelas, seperti banyak bicara, suka mengejek, melanggar tata tertib sekolah, dan sering 

membuat keributan dengan teman sebayanya. 



Melakukan penyesuaian sekolah yang baik bukan ha1 yang mudah. Akibatnya, 

banyak siswa yang kurang dapat menyesuaikan diri baik secara pribadi maupun secara 

sosial. Kondisi tersebut menjadi lebih sulit bila siswa berada dalam kondisi berkesulitan 

belajar, yang memungkinkan mereka terisolasi secara sosial sehingga sulit bagi mereka 

untuk memenuhi tuntutan lingkungan sekolah dan lingkungan sosial yang lebih luas. 

Banyak kondisi yang menimbulkan kesulitan bagi siswa untuk melakukan 

penyesuaian sekolah yang baik, Hurlock (1991) menjelaskan ada empat kondisi yang 

paling penting. Pertamu, bila pola perilaku sosial yang buruk dikembangkan di rumah, 

siswa akan menemui kesulitan untuk melakukan penyesuaian sekolah yang baik 

meskipun dia diberi rnotivasi kuat untuk melakukannya. Kedua, bila rumah kurang 

memberikan model perilaku untuk ditiru, siswa akan mengalami hambatan serius dalam 

penyesuaian sekolahnya. Siswa yang ditolak orangtua atau yang meniru perilaku 

orangtua yang menyimpang akan meilge~nbangkan kepribadian yang tidak stabil, 

agresif, yang mendorong mereka untuk melakukan tindakan yang penuh dendam dan 

kriminal. Ketiga, kurangnya motivasi untuk belajar melakukan penyesuaian sekolah 

sering timbul dari pengalaman sosial awal yang tidak menyenangkan di rumah atau dl 

luar rumah. Keempat, meskipun rnemiliki motivasi kuat untuk belajar melakukan 

:suaian sekolah yang baik, siswa tidak mendapatkan bimbingan dan bantuan yang 

c u ~ u p  dalam proses belajar ini. Misalnya, bila orangtua yakin anaknya dapat menguasai 

agresivitasnya setelah bertambah dewasa dan mengalami hubungan sosial yang lebih 

banyak, anak tidak akan mengasosiasikarl agresivitasnya dengan penolakan teman 

sebaya yang dialami, dan akibatnya di: tidak akan berusaha untuk mengurangi 

agresivitasnya. 



Lingkungan sekolah yang terlanjur memberi stigma negatif terhadap siswa 

berkesulitan belajar juga menambah kesulitan mereka untuk melakukan penyesuaian 

sekolah. Mamlin & Harris (1998) menyatakan perilaku guru dan teman sebaya yang 

memberi stigma sebagai "siswa yang bodoh, pemalas, suka berkelahi, suka ribut" dan 

sebagainya akan menambah beban psikologis mereka dalam menghadapi lingkungan 

sekolah dan lingkungan yang lebih luas. Buhs & Ladd (2001) dalam studinya 

membuktikan perilaku-perilaku tcmnn sebaya dalain kelas pang berberltuk kekerasan 

verbal dan non-verbal dan pengisolasian bcrpengaruh terhadap penyesuaian sekolah. 

3. Pembahasan Hipotesis Ketiga 

Hasil analisis statistik membuktikan ternyata tingkat penerimaan teman sebaya 

berpengamh secara positif dan signifikan terhadap hasil belajar. Hasil penelitian ini 

menunjukkan ternyata tingkat penerim~an teman sebaya siswa berkesulitan belajar 

terbanyak berada pada nominasi t-ejecred dengan frekuensi 17 (30.9%). Artinya posisi 

siswa berkesulitan belajar dalam konstel:-tsi penerimaan sangat berbahaya, karena 

sebagian besar temannya menolak keberadaannya. Hurlock (1991) menyebut posisi ini 

sebagai posisi yang genting karena mereka bisa kehllangan penerimaan yang diperoleh 

sehngga akan mempengaruhi kenyamanan, ketenangan, rasa percaya diri, harga diri 

bahkan aktualisasi dirinya akan terhambat. 

Hasil penelitian ini relevan dengan studi Vaughn, dkk (1992) bahwa secara 

umurn siswa berkesulitan belajar memperoleh ruting penerimaan sosial yang lebih 

rendah dibanding siswa normal, dan sedikit sekali yang memperoleh rating popular. 

Mengapa siswa berkesulitan belajar kurang disukai teman sebayanya? Juvonen & Bear 

(1992) menyatakan pertunza, karena kurangnya keterampilan berbahasa serta beberapa 

keterampilan akademik lain yang menyebabkan mereka sulit menginterpretasikan 



situasi dan interaksi sosial dengan tepat, keclzru karena iklim pembelajaran yang 

melibatkan antara guru, siswa lain dan siswa berkesulitan bclajar yang kurang kondusif, 

misalnya perlakuan guru yang kurang tepat men.jadi stimulir bagi siswa lain untuk tidak 

menyukai siswa berkesulitan belajar. 

Penelitian ini juga membuktikan bahwa siswa berkesulitan belajar kurang 

disukai teman sebayanya dengan alasan : nakal, usil, suka bohong, malas, tidak pandai, 

menyebalkan, suka menangis, pcmarah, ccrcwct, banyak bicara dalarn proses belajar, 

judes, tidak mau bergaul, suka mencoret tembok atau meja, suka mengatur, jorok, 

mencari perhatian, suka mengejek, merendahkan teman, egois, suka memfitnah, tidak 

mengakui kesalahan, suka menyontek PR teman, dan sebagainya. Studi ini relevan 

dengan penelitian Parker & Asher (1997) bahwa kebanyakan siswa yang kurang 

diterima teman sebaya menunjukkan perilaku nakal, suka menyontek, dan terlalu 

banyak bicara dalam proses belajar. Parkel & Asher menarnbahkan siswa yang tidak 

disukai teman sebayanya mempunyai resiko dalam masalah penyesuaian dan menjadi 

Wer 

I--- .-  

prediktor terhadap berbagai inasalah ketika remaja serta masalah yang lebih serius 

dalam bentuk perilaku antisosial. 

Nominasi rejecfed juga berpengaruh terhadap hasil belajar yang dicapai, 

ltzel (1991) menyatakan siswa yang berada pada posisi rejected hams berupaya 

Keras agar diterima teman sebayanya, jika siswa merasa diterima baik oleh teman 

sebayanya akan menimbulkan kegairahan dalam belajar sehingga memperoleh hasil 

rr yang memuaskan. Siswa yang ditolak cenderung menjadi drop-out dari sekolah, 

ha1 ini disebabkan karena siswa merasa sendiri, tidak punya teman, diabaikan dan 

merasa tidak diterima oleh lingkungan (Kupersmidt & Coie, 1990) serta mengalami 

masalah yang serius di kemudian hari dibandingkan siswa yang diabaikan (Kupersmidt 



& Patterson, 1993). Sedangkan faktor k ~ n c i  dalam meramalkan seorang siswa yang 

ditolak akan terlibat dalam perilaku inenyimpang atau putus sekolah di kemudian hari 

selama masa remaja adalah agresivitas terl~ndap teman sebaya di sekolah dasar 

(Kupersmidt & Coie, 1990). Artinya, bentuk hubungan teman sebaya siswa ketika di 

sekolah dasar menjadi dasar terhadap pola-pola kesuksesan hubungan teman sebaya di 

masa mendatang. 

Kurang diterimanya siswa berkesulitan belajar oleh teman sebayanya 

menyebabkan mereka makin tidak berdaya dengan lingkungan sosial serta 

menimbulkan beberapa dampak psikologis yang kurang menyenangkan, Hurlock (1991) 

menjelaskan ada beberapa gangguan psikologis yang timbul yakni: a) merasa kesepian 

karena kebutuhan sosial tidak terpenuhi, b) merasa tidak bahagia dan tidak aman, c) 

akan mengembangkan konsep diri yang tidak menyenangkan, yang bisa menimbulkan 

penyimpangan kepribadian, d) kurang memiliki pengalaman belajar yang dibutuhkan 

untuk menjalani proses sosialisasi, e) merasa sangat sedih karena tidak memperoleh 

kegembiraan yang dimiliki teman sebaya mereka, f) sering mencoba untuk memaksakan 

diri untuk memasuki kelompok dan ini akan meningkatkan penolakan kelompok 

terhadap mereka serta semakin memperkecil peluang mereka untuk mempelajari 

berbagai keterampilan sosial, g) akan hidup dalam ketidakpastian tentang reaksi sosial 

terhadap mereka, dan ini akan menyebabkan mereka merasa cemas, takut dan sangat 

peka, h) sering melakukan penyesuaian diri secara berlebihan, dengan harapan akan 

dapat meningkatkan penerimaan sosialnya. Akumulasi beberapa dampak psikologis 

tersebut mempengaruhi proses belajar mere ia yang pada akhirnya akan mempengamhi 

juga hasil belajar yang dicapai. 



4. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini hanya menguji pengaruh variabel eksternal yaitu penyesuaian 

sekolah dan penerimaan teman sebaya terhadap hasil belajar siswa berkesulitan belajar. 

Sementara itu hasil belajar tidak hanya dipengaruhi oleh variabel eksternal namun 

dipengaruhi juga oleh variabcl-variabel internal seperti inteligensi, motivasi dan 

sebagainya. Inteligensi merupakan kem?.mpuan verbal dan keterampilan-keterampilan 

pemecahan masalah dan kemampuan untuk belajar dari dan menyesuaikan diri dengan 

pengalaman-pengalaman hdup sehari-hari. Inteligensi memililu pengaruh yang besar 

terhadap pencapaian hasil belajar (Santrock, 2002). Begitu juga halnya dengan motivasi, 

baik yang bersifat intrinsik maupun yang bersifat ekstrinsik berpengaruh kuat terhadap 

pencapaian hasil belajar. Motivasi yang kuat yang berasal dari dalam diri individu lebih 

memberikan pencapaian hasil bclajar yang lebih baik (Chapman, 1998). 

Untuk itu penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian 

ini dengan cara menguji pengaruh variabel internal dan eksternal terhadap pencapaian 

hasll belajar siswa berkesulitan belajar. 



RAE V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Penyesuaian sekolah dan penerimaan teman sebaya secara positif sangat signifikan 

berkorelasi terhadap hasil belajar siswa berkesulitan belajar. Hal ini terlihat dari 

hasil analisis regresi ganda dengall nilai R' = 0.434 (p = 0.000). Besarnya pengaruh 

variabel bebas terhadap variabcl tcr-galitung tcrcermin dalam harga koetisien 

-detenninasi sebesar 43.494. Artinya, 43.496 hasil belajar siswa berkesulitan belajar 

ditentukan oleh penyesuaian sekolah dan penerimaan teman sebaya, sedangkan 

sisanya 56.6% merupakan pengaruh dari fahqor yang tidak diperhitungkan dalam 

penelitian ini. Semakin malnpu siswa berkesulitan belajar melakukan penyesuaian 

sekolah secara efektif dan bertanggung jawab semakin tinggi hasil belajar yang 

dicapainya. Semakin tinggi tingkat pcnximaan teman sebaya siswa berkesulitan 

belajar semakin tinggi hasil bcla,'arnya. 

Penyesuaian sekolah memiliki korelasi yang positif dan secara sangat signifikan 

menentukan hasil belajar, terlihat dari nilai R' = 0.241 (p = 0.000). Artinya, 

penyesuaian sekolah menentukan hasil belajar siswa berkesulitan belajar sebesar 

24.1%. Semakin mampu siswa melakukan penyesuaian sekolah secara efektif dan 

bertanggung jawab semakin tinggi hasil belajar yang dicapai. Kemampuan ini 

membantu mereka untuk lebih mampu menyesuaikan diri dengan baik di 

lingkungan sekolah sehingga mereka dapat berinteraksi secara sehat dan efektif 

iengan lingkungan sekolah serta lingkungan yang lebih luas. 

Penerimaan teman sebaya memiliki pengaruh yang positif dan secara signifikan 

malnpu menentukan hasil belajar, terlihat dari nilai R' = 0.149 (p = 0.005). Artinya, 



penerimaan ternan sebayn menentukan I~asil bclajar sebesar 14.9%. Nominasi yang 

paling banyak diterima sisiva berkesulitan belajar adalah nominasi rejected, artinya 

sebagian besar teman sebayanya nienolak mereka yakni sebesar 30.9%. Nominasi 

ini merupakan nominasi raivan karena akan lnernpengaruhi sikap siswa secara 

keseluruhan terhadap sekolah yang padn akhirnya akan mempengaruhi hasil 

belajarnya. Siswa yang ditolak cenderung ~nenjadi drop out dari sekolah, sehingga 

siswa merasa rendah cliri, tidak punya teman, diabaikan bahkan merasa tidak 

diterima oleh lingkungan. 

I. Saran 

. Kepada siswa berkesulitan belajar. 

Perlu bagi mereka untuk mengembangkan segala potensi yang dimiliki dengan cara 

rajin belajar, mereka juga perlu bertutur kata dan berperilaku yang menyenangkan 

terhadap guru dan teman sebaya sehingga lingkungan sekolah dapat menerima 

keberadaannya. Jika kondisi ini  tclah tcrcapai mrka siswa berkcsulitan bclajar dapat 

belajar dengan tenang sehingga memperoleh hasil belajar yang memuaskan. 

2. Kepada pengambil kebijakan pendidikan. 

Agar layanan kebutuhan khusus siswa berkesulitan belajar dapat terpenuhi maka 

diperlukan adanya penyediaan tenaga guru pembimbing khusus di setiap sekolah 

untuk melayani kebutuhan-kebutuhan khusus tersebut. Jika tidak memungkinkan, 

maka perlu diadakan pelatihan khusus bagi guru-guru di sekolah reguler tentang 

cara memberikan layanan pembelajaran bagi siswa berkesulitan belajar. Jika 

kebutuhan khusus mereka terpenuhi, maka potensi yang sebenarnya dimiliki dapat 

tergali dengan optimal dan akhirnya dapat inemperoleh hasil belajar yang baik. 



3. Bagi peneliti selanjutnya. 

Disarankan untuk mengembangkan penclitiarl ini lebih mendalam dengan menguji 

pengaruh variabel internal dan variabel eksternal terhadap pencapaian hasil belajar 

siswa berkesulitan belajar. Perlu j uga b lgi peneliti selanjutnya untuk melakukan 

penelitian ini (replikasi) pada wil~yah lain. 
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Lampiran 1 
62 

ALAT I DENTIFIKASI SISWA BERKESULITAN BELA JAR 

Nama Siswa 
Kelas 
Sekolah 

Petunjuk Pengisian : 

1. Berilah tanda centang ( V ) bila gejclu-gzjala berikut ini dialami oleh siswa. 
2. Berilah tanda silang ( X ) bila gejala-gejala berikut ini tidak dialami oleh 

siswa. 

( N o  / Aspek I Gejala 1 Ya / Tdk I 

2. Dalanl menyelesai kan tugas akademik 
sering terlambat dibandingkan teman- 
ternannya. 

3. Daya tangkap terhadap pelajaran lambat. 

Kesuli tan 1. Hasil belajar rendah (nilai berada di 
bawah nilai rata-rata kelompok) 

7. Kurang mampu untuk mengingat informasi 
auditoris. 

I 

Gangguan 
Pemahaman 
Bahasa 

3 

4. Tidak dapat mengikuti perintah verbal. 
5. Kurang memahatni ar t i  kata-kata. 
6. Kurang memahami pelajaran yang 

di berikan atau diskusi di dalam kelas. 1 

4 

Gangguan 
Ekspresi 
Bahasa 

8. Menguasai kosa kata yang terbatas. 
9. Kurang mampu mengingat kembali kata- 

kata. 
10. Kurang mampu utltuk menyatakan 

Gangguan 
Membaca 

pengalamannya. 
11. Tidak dapat mengekspresikan kata-kata 

atau kalimat secara lengkap dan benar. 
12. Tidak mampu untuk menyatakan ide. 

13. Tidak mengenal huruf otau terbatas 
beberapa huruf. 

I 



14. Tidak dapat membaca dengan lancar. 
15. Mernbaca huruf -huruf tertukar atau 

terbalik seperti huruf b dengan d, q 
dengan p, u dengan n, w dengan m misalnya 
dudi dibaca budi, gunung dibaca burung. 

16. Kemampuan memahami isi b~caan  rendah. 

Gangguan 
Menul is 

17. Tulisan banyal: salah, terbalik, huruf 
hilang. 

18. Hasil tulisannya jelek dan tidak terbaca. 
19. Kalau menyalin tulisan, sering terlambat 

selesci. 
20. Sulit menulis dengan lurus pada kertas 

tidak bergaris. 
21. Catatan tidak rapi. 
22. Tuliscn tidak ada spasi antara kata satu 

dengan kata lain. 
23. Bentuk huruf aneh. 

24. Sulit membedakan tanda-tanda + : x = - < 

>. 
25. Suli-t mengoperasikan hitungan atau 

bi lanqan. 
26. Sering salah membilang dengan urut. 
27. Tidak dapat mernbedakan angka 9,6,17, 

71. 
28. Sulit membedakan bangun-bangun 

Gangguan 
Berhitung 

geometri. 

I I L 

ngguan 1 29. Tidak dapat membedakan kanan-kiri. 
ientasi 

34. Tidak dapat duduk dian, di dalam kelas 

Atensi dan (berganti-ganti tempat duduk atau 

30. Gangguan orientasi waktu. I I I 
8 Gangguan 

Motori k 
31. Cara memegang pensil atau pena kaku. 
32. Menulis lambat. 
33. Tidak terampil dalam membuat prakarya, 

konstruksi. 



~ . -. ~ 

Msngganggu ternan. T--[-- I 

36.  Bzrbicara terus menerus. I I 
37. Tidak dapat memusatkan perhatian atau 

/ mendengarkan dalam jangka waktu 
tertentu. I 

I 

10 

11 

Gangguan 
Emosi dan 
Perilaku 

Gangguan 
Komuni kasi 

38. Pemalu, pendiam, sering murung, suka 
menyendiri. 

39. Mudah tersinggung, marah, ingin menang 
sendiri. 

40. Sering membuat ulah, keributan, dan 
mengganggu. 

41. Sering melanggar tata tert ib,  norma 
sosial/susi la (sering membolos, bohong, 
mencuri, sadis, jorok). 

42. Sering menunjukkan gerakan-gerakan 
aneh dan menetap. 

43. Sulit menangkap si pembicaraan orang 
lain. 

44. Tidak lan1:ar daiam 
berbi cara/mengemukakan ide. 

45. Sering rnenggunakan isyarat dalam 
berkomuni kasi. 

I 

46. Kalau berbicara sering 5 ugup/gagap. 
47. Tidak fasih mengucapkan kata tertentu, 

celat, cadel. 
48. Suaranya parau, aneh, payah. 



Lampiran 2 

Paket : Seri P r o i r a ~  Statistik (SFS-2000) 
Hodul : Analisis Butir (Anabut) 
Prograa : Uji-Keandalan Antar Rater dari EBEL 
Edisi : Sutrisno Uadi dan Yuni Paaariiningaih 
Universitas Cadjah Hada, Yolyakarta, Indonesia 
Versi IBHIIH; Ezk Cipta ( c )  2402 Dilindungi UO 

Naaa Peailik : H a r 1 i n a ,  S.Pd. 
Naina Leobaga : Universitas Hegeri Padaog 
A 1 a a a t : Rampus FIP UHP Air Tauar, Paliang - Susatrc Barat 
............................................................... ............................................................... 

I?.rns Peneliti : Harlina 
Naaa Lembaga : Universitas Gidjah Hads 
Ttl. Analisis : 05-03-2027 
Hana Berkas : AISBB 
............................................................... . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

Jumlah Eater = 2 
Jumlah Butir = 18 

Juslah Kasus S e w l a  : 6 4  
Jaslsh Data Hilang : 0 
bualah Kasus dalan : 6 f  

t $  RANGRUHhH AHSLISIS IEAHDhLhH AHTAR RATER 

Sutir No. F r kk 3 Status 
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

andal 
andal 
andal 
andal 
andal 
aniial 
andal 
andal 
andal 
andal 

1 I 10!.243 0.788 O.OG0 andal 
12 125.363 0.818 0.000 andal 
13 394.954 0.930 0.000 andal 
14 207.436 0.811 0.000 andal 
15 2 7 8 . 3 6 9  0.904 0.000 andal 

---------------------------------------------------- 



Lampiran 3 

SKALA P E N Y E S U A I A N  SEKOLAH 

Petunluk Menqer.iakan : 

Eerikut ini ada beberapa perryataan tentang kehidupan sehari-hari di 

sekolah. Adik-adik diminta untuk menjawab pernyataan ini sesuai dengan apa yang 

adik-adik rasakan. Apabila ada pernyataan atau kejadian yang belum pernah adik- 

adik alami, bayangkan seandainya kejadian i tu  benar-benar terjadi pada d i r i  adik- 

adik. Usahakanlah mengisi skala ini dengan lengkap karena tidak ada pilihan yung 

- dianggap benar atau salah. 

Silangilah kotak "YA" pada lembar jawaban bila pernyataan tersebut sesuai 
dengan keadaan dir i  adik-adik. 
Silangilah kotak " T I b A K "  pada lembar jawaban bila pernyataan tersebut 
tidak sesuai dengan keadaan d i r i  adik-adik. 

Pendapat teman perlu di hargai walaupun saya kurang sependapat dengannya. 

Saya tidak membenci guru yang telah memberi nilai jelek. 

Saya malas mengi kut i  kegiatan seko lah dengan teman yang tidak saya sukai. 

Saya malas bekerja sama dengan teman yang tidak saya sukai. 

Saya jengkel pada teman yang tidak mau meminjamkan bukunya. 

Saya merasa bersalah jika lupa mengerjakan PR. 

Lebih baik tidak masuk sekolah daripada datang terlambat. 

Saya minta izin dulu bila tidak bisa hadir dalam diskusi kelompok. 

Saya menolak jika diajak mencoret-coret tembok sekolah. 

Saya malas mengikuti kegiatan pramuka. 

Saya ikut-ikutan teman membolos, walaupun saya tidak setuju. 

Kegiatan senam pagi di sekolah perlu diikuti. 

Saya selalu datang ke sekolah sebelum be1 berbunyi 

Siswa laki-laki boleh berambut gondrong asal rapi. 

Saya ikut kerja bckti di sekolah. 

Saya menyapa lebih dulu j ika bertemu dengan guru. 

Saya t idak suka dengan teman yang berkelahi di sekolah. 
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UJI VALIDITAS SKALA PENYESUAIAN SEKOLAH 

Scale Scale Corrected 
Mean Variance Item- Alpha 
if Item if Item Total if Item 
Deleted Deleted Correlation Deleted 

Reliability Coefficients 
N of Cases = 55.0 
Alpha = .8632 

N of Items = 50 



Lampiran G 72 

UJI RELIABILITAS SKALA PENYESUAIAN SEKOLAH 

Scale 
M e a n  

i f  I t e m  
D e l e t e d  

Scale 
V a r i a n c  :e 

i f  I t e m  
D e l e t e d  

C o r r e c t e d  
I t e m -  
Total 

C o r r e l a t i o n  

R e l i a b i l i t y  C o e f f i c i e n t s  

N of Cases = 5 5 . 0  

A l p h a  = .8905 

N of I t e m s  = 4 0  

Alpha 
i f  I t e m  
D e l e t e d  



Lampiran 7 

UJI NORMALITAS SEBARAN 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Most Extreme 

a Test distribution is Normal. 
b Calculated from data. 
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UJl LlNlERlTAS HUBUNGAN 

Case Processing Summary 

Y HASlL BELAJAR * X I  PENYESUAIAN SEKOLAH 

Y Hasil Belajar * 
X I  Penyesuaian 

Sekolah 
Y Hasil Belajar 

X2 Penerimaan, 
Teman Sebaya 

Report 

Cases 

1 Total 1 5.8346 1 55 1 .6862 

X I  Penyesuaian Sekolah I Mean I N 
15 ( 5.7500 1 2 

Included 

Std. Deviation 
.3536 

55 3 ' lOO.OO/~ 

5 5 

Excluded 
N ( Percent N 

Total 
N I Percent Percent 



75 

ANOVA Table 

Measures of Association 

Y HASlL BELAJAR * X2 PENERIMAAN TEMAN SEBAYA 

Y Hasil Belajar * 
X I  Penyesuaian Sekolah 

Report 

R 
.491 

R Squared 
.241 

Eta 
.763 

Eta Squared 
,581 



76 

ANOVA Table 

Measures of Association 

Y Hasi; 
Belajar * X2 
Penerimaan 
Teman 
Sebaya 

Linearity - . - - - -- - 1 47 376 

I / R R Squared ~ t ; ~ d ~ t a  squaredl 

Sum of df 

Between Groups 4 

9sil-Belajar * .386 
'eperimaan Teman Sebaya 1 

Mean 
Square 

1.588 

3.588 
.921 

I 

Linearity 
Deviation 
from 

.149 .264, 

F 

4.225 

9.545 
2.451 

3.588 
2.764 

Sig. 

.005 

.003 1 
3 
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REGRESI GANDA 
HASlL BELAJAR* Xq PENYESUAIAN SEKOLAH 

DAN X2 PENERIMAAN TEMAN SEBAYA 

Variables EnteredlRemoved 

Model Summary 

Model 
1 

ode1 1 R I R Sauare 1 Adiusted R Sauare 1 Std. Error of the Estimate 1 

a All requested variables entered. 
b Dependent Variable: Y Hasil Belajar 

Variables Entered / Variables Removed 
X I  Penyesuaian seko!ah, X2 Penerimaan 
Teman Sebaya, 

ANOVA 

Method 
Enter 

1 1 .659 1 .434 

Coefficients 

redictors: (Constant), X I  Penyesuaian Sekolah, X2 Penerimaan Teman Sebaya, 
.399 

ode1 
I 

.5322 

a Predictors: (Constant), X I  Penyesuaian sekolah, X2 Penerimaan Teman Sebaya, 
b Dependent Variable: Y Hasil Belajar 

Unstandarized 
Coefficients 

Regression 
Residual 
Total 

Model 
1 

Sum of Squares 
10.422 
13.596 
24.018 

Standardized 
Coefficients 

I 

df 
2 
5 2 

(Constant) 
X I  Penyesuaian 

Mean Square 
3.474 
.283 

F 
12.265 I 

t 

2 dependent Variable: Y Hasil Belajar 

~ekolah 
X2 Penerimaan 
Teman Sekolah 

54 , 

Sig. 
,000 

I 

Sig . 
- 

1 5 2  

10.049 
2.592 

B 1 Std. Error 
3.687 1 .367 

2.791E-02 1 .011 
.OOO 
.013 

Beta 

.305 

,058 .294 
I 

I 

2.610 .012 



Lampiran 10 

REGRESI SEDERHANA 

Y HASlL BELAJAR* X I  PENYESUAIAN SEKOLAH 

Variables EnteredtRemoved 

Model Summary 

Model Variables Entered 

a Predictors: (Constant), X1 Penyesuaian Sekolah 

ANOVA 

a All requested variables entered. 
b Dependent Variable: Y Hasil Belajar 

Variables Removed 

a Predictors: (Constant), X1 Penyesuaian Sekolah 
b Dependent Variable: Y Hasil Belajar 

Method 
Enter 

Coefficients 

(~ekolah 1 
a Dependent Variable: Y Hasil Belajar 

Model 
1 (Constant) 

)(1 Penyesuaian 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

Beta B Std. Error 

t 

4.508 
4.482E-02 

Sig. I 
13.118 
3.980 '344 1 ,491 .011 

.OOO 

.OOO 



Y HASlL BELAJAR* X2 PENERIMAAN TEMAN SEBAYA 

Variables EnteredIRemoved 

Model Summary 

Model 
1 

ANOVA 

a All requested variables entered. 
b Dependent Variable: Y Hasil Belajar 

Variables Entered 
X2 Penerimaan Teman Sebaya 

Model R / R Square ~djusted R square I Std. Error of the Estimate, 

Variables Removed / Method - 

1 Enter 

I 1 

otal I 
a Predictors: (Constant), X2 Penerimaan Teman Sebaya 

Model 
1 

1 

b Dependent Variable: Y Hasil Belajar 

a Predictors: (Constant), X2 Penerimaan Teman Sebaya 

Coefficients 

.386 

Regression 
Residual 

1 4 9  1 3 2  .6392 

Sum of Squares 
3.588 
20.430 

Unstandardized 
Coefficients 

reman Sebaya 1 
a Dependent Variable: Y Hasil Belajar 

Model 
1 

df 
1 

5 3 

Sig. Standardized 
Coefficients 

(Constant) 
y 2  Penerimaan 

Mean Square 
3.588 

t 

.409 1 
F 

8.780 

B I Std. Error 

Sig . 
,005 

Beta 
124.273 

,386 1 2.963 
5.250 
.200 

,000 
.005 

.216 

.067 
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